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ABSTRAK 

Assavina Franzna Paramita, Nim. 20591032 “Pengaruh Model 

Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas IV SDN 4 Rejang Lebong”. 

 

Model realistic mathematic education merupakan model pembelajaran 

matematika yang dikaitkan dengan kenyataan atau aktivitas manusia yang tidak 

hanya sekedar pengetahuan yang sudah ada melainkan siswa dapat menetapkan 

penggunaan situasi yang dapat dibayangkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas IV SD 

Negeri 4 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dengan desain non equivalent control group desain.  Dalam 

penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa setelah belajar menggunakan RME lebih baik. Dapat dilihat dari data rata-

rata kemampuan tes literasi matematis kelas kontrol 72,7 dan kelas eksperimen 

77,6. Kemudian dianalisis meggunakan uji-t untuk dua sampel independen. Hal 

ini terlihat dari nilai uji 𝑡 didapatkan signifikansi (2tailed) = 0,011 ≤ 0,05 sesuai 

dengan kriteria uji t tes jika signifikansi (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak Ha diterima.  Sehingga, pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematis dan model 

RME dapat menjadi alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kemampuan Literasi Matematis, 

Realistic Mathematics Education (RME) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah pembelajaran matematika, 

karena banyak hal dalam kehidupan kita yang berhubungan dengan matematika.1 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan disetiap jenjang pendidikan 

dan mutlak harus ada di sekolah, karena matematika tidak hanya sekedar untuk 

dipelajari namun juga banyak yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi matematis juga sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika.  Pada abad 21 literasi matematis merupakan salah satu kecakapan 

yang harus dimiliki oleh siswa. Dimana kemampuan literasi matematis ialah 

kemampuan individu untuk memformulasikan, menggunakan, dan 

menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks khususnya penerapan 

dalam kehidupan nyata.2  

Penilaian terhadap literasi matematis dilaksanakan melalui PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan oleh 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development). Hasil  

data PISA tahun 2022 yakni Indonesia mendapatkan skor membaca 371, skor 

matematika 379, dan skor sains 398 dan Indonesia menduduki ranking ke 68 dari 

81 negara yang mengikuti. Hal ini jelas bahwa kemampuan literasi matematis 

 
1 Zaqiyah, K., Lutfitah, & Sulisawati, N. D. (2020). Pengembangan Modul Berbasis 

Realistic Mathematics Education untuk Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Lengkung. LAPLACE : 

Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2), 151–162. 

2 Habibi Habibi dan Suparman Suparman, “Literasi Matematika dalam Menyambut PISA 

2021 Berdasarkan Kecakapan Abad 21,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 

1(2020): hlm. 21. 
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siswa di Indonesia rendah.  

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hawa yang berkaitan 

dengan PISA menunjukan masih adanya siswa yang   berkemampuan   rendah   

pada   saat   tes   kemampuan   literasi matematis di beberapa jenis konteks yang 

sama hal ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain variasi soal dan materi 

yang diplih.3 Oleh karna itu, diperlukannya penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari guna untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.  

Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk 

merumuskan, menggunakan dan menginterpretasi matematika dalam  berbagai 

konteks. Hal ini tentu dapat membantu seseorang dalam mengenal peran 

matematika dalam kehidupan dan  membuat penilaian dan keputusan secara 

rasional dan logis yang dibutuhkan oleh warga negara yang konstruktif, terlibat 

aktif dan reflektif.4 Literasi matematis dapat membantu seseorang untuk 

memahami peran atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karna itu, diperlukannya penerapan pembelajaran berbasis masalah dan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari guna untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

Model RME baik diterapkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk, bahwa model 

RME lebih baik dari pada pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 

 
3Anni Malihatul Hawa, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika 

Bertipe Pisa,” 2014, hlm 898. 
4 Ismael Peña-López, “Pisa 2012 assessment and analytical framework. Mathematics, 

reading, science, problem solving and financial literacy,” 2012, hlm. 25. 
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.5 Penelitian mengenai RME 

untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa juga banyak dilakukan oleh 

peneliti lain. Diantaranya penelitian mengenai pendekatan RME untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.6 RME untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.7 RME untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi dan komunikasi matematis siswa.8  

Pengaruh model RME merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memiliki ciri-ciri menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, 

menggunakan hasil, dan kontruksi siswa sendiri, pembelajaran terfokus pada 

siswa dan terjadi interaksi antara siswa dan guru.9 Hal ini berarti pembelajaran 

matematika dekat dengan siswa dan sejalan dengan kehidupan nyata sehari-hari. 

Pendidikan matematika sesungguhnya telah menyatu dengan kehidupan 

masyarakat itu sendiri. 

Hasil  penelitian  Sari  & Yuniati  menyatakan  siswa  yang  menggunakan  

pembelajaran  RME berpengaruh  terhadap  kemampuan  literasi  matematika  

daripada  siswa  yang  belajar  dengan  pembelajaran konvensional. 

 
5 Eneng Indriyani Fitri Hidayat, Indhira Asih Vivi Yandhari, dan Trian Pamungkas 

Alamsyah, “Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, 

no. 1 (2020): hlm. 108-113. 
6 I. Wayan Widana, “Realistic mathematics education (RME) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia,” Jurnal elemen 7, no. 2 (2021): 

450–62. 
7 Elita Mega Selvia Wijaya dan Nathasa Pramudita Irianti, “Meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa melalui realistic mathematic education (RME),” AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2021): 648–658. 
8 Non Bunga dan Julia Julia, “Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk 

Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal Pena Ilmiah 1, 

no. 1 (2016): 441–50 
9 Sri Susanti dan Maya Nurfitriyanti, “Pengaruh model realistic mathematics education 

(RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMPN 154 

Jakarta,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 3, no. 2 (2018): hlm. 131. 
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 Kemudian Artika etal juga menyatakan bahwa terjadi peningkatan rata-

rata hasil tes kemampuan  literasi  matematika  dari  pra  tindakan  ke  siklus  I  

kemudian  ke  siklus  II  sesuai  aspek  yang ditetapkan  setelah  ditetapkan  

pendekatan  RME  dalam  pembelajaran.  (Jupriyanto,  2011),  dan  (Research 

Papers The Effectiveness Of Classroom-Based Supplementary Video 

Presentations In Supporting Emergent Literacy, 2012). 

Dengan dilakukannya pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa. Penelitian mengenai RME juga banyak dilakukan oleh peneliti lain. 

Banyak peneliti yang menyatakan bahwa model pembelajaran RME layak dan 

unggul untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. Diantaranya penelitian 

mengenai pengaruh model pembelajaran RME pada beberapa materi yakni untuk 

materi operasi hitung campuran10, materi lingkaran11, dan materi statistika12. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan guru kelas IV 

SDN 4 Rejang Lebong yang menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa termasuk dalam kriteria rendah dikarenakan banyak siswa cenderung 

menganggap pembelajaran matematika ini membosankan karena 1) Siswa 

menganggap pelajaran matematika sangat sulit; dan 2) Siswa tidak menyadari 

pentingnya matematika dalam kehidupan nyata. Kesulitan siswa dalam 

 
10 Asrina Mulyati, “Pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi operasi hitung campuran di kelas IV SD IT Adzkia I Padang,” Jurnal Didaktik 

Matematika 4, no. 1 (2017): 90–97. 
11 Desi Gusnarsi, Citra Utami, dan Rika Wahyuni, “Pengaruh model pembelajaran 

realistic mathematics education (RME) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada 

materi lingkaran kelas VIII,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 2, no. 1 (2017): 

32–36. 
12 Henra Saputra Tanjung, “Penerapan Model Realistic Mathematic Education (RME) 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Sman 3 Darul 

Makmur Kabupaten Nagan Raya,” MAJU: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2019). 
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menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata juga menjadikan faktor 

utama pentingnya pembelajaran berbasis realita. Pada mata pelajaran matematika 

banyak siswa yang kurang aktif dalam proses belajar mengajar dikarenakan guru 

hanya menggunakan strategi pembelajaran satu arah saja saat menjelaskan materi 

yang disampaikan. 

Upaya meningkatkan literasi matematis peserta didik hendaknya guru 

menggunakan model pembelajaran realistic mathematic education, karena dengan 

menggunakan model ini pembelajaran matematika yang menggunakan situasi 

dunia nyata atau konteks nyata dan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. Dalam jenis pembelajaran ini, siswa diajak untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh atau 

dialaminya.13 Model realistic mathematic education adalah merupakan model 

pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kenyataan atau aktivitas manusia 

yang tidak hanya sekedar pengetahuan yang sudah ada melainkan siswa dapat 

menetapkan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Dengan menggunakan model pembelajaran realistic mathematic education 

pada proses pembelajaran diharapkan tujuan yang dirumuskan dapat tercapai dan 

dapat membantu dalam meningkatkan literasi matematis siswa. Adapun kelebihan 

model pembelajaran realistic mathematic education yaitu mampu memotivasi 

peserta didik belajar lebih giat karena peserta didik merasakan bahwa 

pembelajaran matematika berguna dalam kehidupan nyata.  

 
13 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), hlm. 189. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti melihat 

bahwa terjadinya ketidak pemahaman literasi matematis di SDN 4 Rejang 

Lebong karena siswa kurang menyadari pentingnya matematika dalam 

kehidupan nyata dan modelnya kurang sesuai. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti apakah terdapat pengaruh model pembelajaran RME terhadap 

kemampuan literasi matematis maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa SD/MI”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar latar belakang permasalahan tersebut, penulis mengidentifikasi 

beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Siswa kurang menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan nyata. 

2. Siswa masih Kesulitan menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata. 

3. Kurangnya kemampuan literasi matematis siswa pada materi pengukuran luas 

dan volume . 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam 

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam 

penelitian ini terfokus dan terarah. Penelitian ini hanya membatasi masalah pada 

adanya Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa SD Negeri 4 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
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masalah dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Bagaimana penerapan model Realistic Mathematic Education (RME)  terhadap  

kemampuan literasi matematis siswa kelas IV di SDN 4 Rejang Lebong? 

2. Apakah terdapat pengaruh model Realistic Mathematic Education (RME) 

terhadap  kemampuan literasi matematis siswa kelas IV di SDN 4 Rejang 

Lebong?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan model Realistic Mathematic Education (RME)  

terhadap  kemampuan literasi matematis siswa SD/MI pada materi 

pengukuran luas dan volume. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Realistic Mathematic Education (RME) 

terhadap  kemampuan literasi matematis siswa SD/MI pada materi 

pengukuran luas dan volume. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai rujukan pembelajaran 

materi matematika Realistic Mathematic Education (RME) terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
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meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa sekolah dasar 

melalui materi pembelajaran pengukuran luas dan volume.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat menjadi wahana ilmiah 

dalam mengaplikasikan kemampuan yang telah diperoleh selama 

menjalani perkuliahan dan dapat memberikan gambaran serta menambah 

wawasan mengenai pembelajaran matematika siswa melalui model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan suatu alternatif untuk guru 

dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa dengan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

c. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah variasi pembelajaran di 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dengan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan, atau 

pola. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, model merupakan suatu pola 

(ragam, acuan, dan sebagainya) dari sebuah hal yang ingin dibuat atau 

dihasilkan Istilah model dalam lingkup proses pembelajaran diartikan 

sebagai suatu pola, yang memberikan nuansa pembelajaran agar berlangsung 

secara optimal. Sebagai suatu pola pembelajaran, terdapat bagian-bagian 

yang dipadukan secara terurut sehingga menjadi rancangan yang utuh.14 

Model pembelajaran menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurul 

kegiath dan Mariantı (dalam Isrok’atun), model pembelajaran merupakan cara 

pembelajaran yang memiliki tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyatiningsh (dalam 

Isrok’atun) bahwa model pembelajaran merupakan suatu Istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar 

dari awal sampai akhir Sintak penyelenggaraan model pembelajar an 

diterapkan dengan berbagai macam kegiatan belajar mengajar yang sesuai 

dengan karakteristik model tersebut. Guru dapat merancang langkah-langkah 

pembelajaran yang mengacu pada sintak model pembelajaran Dengan demi 

 
14 Istok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta:Bumi Aksara,2019), 

hlm.35 
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kian, model pembelajaran sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam 

kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan 

yang menggambarkan proses interaksi siswa dengan guru, yang mengacu 

pada sintak pembelajaran mulai dari awal sampai akhir dengan menerapkan 

berbagai macam cara kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Model pembelajaran dijadikan sebagai rancangan secara 

keseluruhan yang mencakup pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

dalam proses pembelajaran. 

Memahamı model pembelajaran dapat dilakukan dengan mengenal 

ciri-cirinya. Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2006: 

199) mengemukakan lima ciri-ciri model pembelajaran, yakni sebagai 

berikut:15 

a. Berdasarkan Teori Pendidikan dan Teori Belajar dari Para Ahli Tertentu 

Model pembelajaran didasarkan pada suatu teori atau pandangan 

para ahli mengenai teori pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar, dan 

teori per kembangan manusia. Teori ini menjadi acuan dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar. 

 

b.  Mempunyai Misi atau Tujuan Tertentu 

Suatu model pembelajaran memiliki tujuan dalam pembelajaran. Tujuan 

 
15 Ibid.,hal 36-37  
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tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sintak 

dalam model pembelajaran mengarahkan pada suatu tujuan pembelajaran. 

c. Dapat Dijadikan Pedoman untuk Perbaikan Kegiatan Belajar Mengajar di 

Kelas  

Penerapan model pembelajaran dapat menjadi koreksi dalam 

menjalankan proses kegiatan pembelajaran. Setiap langkah pembelajaran 

dilakukan evaluasi dan koreksi untuk memperbaiki kegiatan yang masih 

kurang dalam penerapannya. 

d. Memiliki Sintak Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan kegiatan 

pembelajaran Oleh karena itu, dalam melakukan langkah kegiatan 

pembelajaran memiliki tahapan mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Suatu tahapan tersebut dinamakan sebagai sintak 

pembelajaran yang tersusun secara hierarkis. 

e. Membuat Persiapan Mengajar 

Model sebagai suatu pola dalam kegiatan pembelajaran 

membutuhkan persiapan yang menunjang proses pembelajaran tersebut. 

Persiapan tersebut meliputi rencana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

yang mengacu pada sintak model pembelajaran yang diterapkan, serta 

menyiapkan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan tersebut. 

2. Model Realistic Mathematics Education 

Sejak tahun 1971, Institut Freudenthal mengembangkan suatu 

pendekatan teoritis terhadap pembelajaran matematika yang dikenal 
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dengan RME (Realistic Mathematic Education). RME menggabungkan 

pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar 

matematika, dan bagaimana matematika harus diajarkan. RME (Realistic 

Mathematic Education) merupakan suatu pendekatan yang menjanjikan 

dalam pembelajaran matematika.16 

a. Definisi Model Realistic Mathematics Education 

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam bahasa 

Indonesia adalah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), menjadi 

salah satu teori pembelajaran dalam bidang matematika. Pembelajaran 

matematika realistik didasarkan pada anggapan dari Hans Frudenthal 

bahwa matematika merupakan suatu kegiatan manusia. Menurut 

Maulana (dalam Isrok’atun), matematika sebagai suatu kegiatan 

manusia berarti matematika dapat dipelajari dengan mengerjakannya 

(doing mathematics). Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

diterapkan melalui belajar dengan melakukan berbagai kegiatan 

(learning to do), sebagai upaya menemukan kembali suatu konsep 

matematika dari pemahamannya terhadap permasalahan nyata di 

kehidupan. 

Pembelajaran matematika realistik menggunakan konteks dunia 

nyata sebagai topik pembelajaran. Menurut pendapat Slettenhar (dalam 

Isrok’atun), realistik tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu 

yang dapat dibayangkan oleh siswa. Sehubungan dengan pernyataan 

 
16 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan Dan 

Implementasinya (Depok: PT Rajagrafindo Persada,2018), Hlm.7-9  
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tersebut maka pendekatan matematika realistik harus mempunyai 

keterkaitan dengan situasi nyata, yang mudah dipahami dan 

dibayangkan oleh siswa sehingga dapat meningkatkan struktur 

pemahaman matematika siswa. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Sumirattana, Makanong, dan Thipkong (dalam Isrok’atun ) bahwa 

“mathematics had to be connected to reality, stay close to children's 

experiences and be relevant to society”. Pembelajaran matematika 

diterapkan melalui peristiwa nyata dalam kehidupan yang dekat 

dengan pengalaman anak dan relevan dengan masyarakat sehingga 

dapat dibayangkan siswa. Ilmu matematika diperoleh siswa dari 

mengonstruksi secara mandiri konsep berdasarkan Peristiwa nyata 

yang dapat dibayangkan oleh siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran realistik dilakukan melalui proses matematisasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Grevemeijer (dalam Isrok’atun) bahwa 

pendidikan matematika realistik berakar pada interpretasi Frudenthal, 

yakni matematika sebagai suatu kegiatan berupa proses matematisasi. 

Proses matematisasi merupakan suatu proses mematematikakan 

dunia nyata. Hal ini berarti realitas kehidupan dapat dirumuskan dalam 

sebuah konsep matematika. Dalam proses matematisasi terdapat dua 

jenis, yakni matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Proses 

matematisasi horizontal yakni suatu proses penyelesaian masalah 

kontekstual dari dunia nyata yang terkait dengan matematika. Dalam 

hal ini, siswa mencoba menyelesaikan masalah matematika di dalam 
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kehidupan dengan cara mereka sendiri, menggunakan bahasa dan 

simbol yang mereka tentukan secara mandiri sehingga menghasilkan 

sebuah konsep matematika. Dengan kata lain, proses matematisasi 

horizontal berawal dari konteks dunia nyata menuju dunia simbol 

matematika yang bersifat abstrak. Sedangkan proses matematisasi 

vertikal merupakan suatu proses pembelajaran menggunakan simbol 

dan konsep matematika yang bersifat abstrak tanpa keterkaitannya 

dengan konteks nyata. Dengan demikian, proses matematisasi bergerak 

dari dunia simbol matematika itu sendiri. 

Suatu proses matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal 

menjadi sebuah alur pembelajaran matematika realistik. Pembelaljalraln 

dialwalli dalri konteks dunial nyaltal yalng dalpalt dibalyalngkaln daln 

dipalhalmi oleh siswal. Selalnjutnyal, kegialtaln belaljalr mengalralhkaln siswal 

untuk melalkukaln perubalhaln dalri konteks dunial nyaltal ke dallalm bentuk 

pernyaltalaln maltemaltikal. 17 

b. Kalralkteristik Model Reallistic Malthemaltics Educaltion 

Menurut Malulalnal (dallalm Isrok’altun) pembelaljalraln maltemaltikal 

reallistik memiliki beberalpal kalralkteristik yalkni sebalgali berikut.18 

1) Phenomenologicall Exploraltion or Use Context 

Peneralpaln model pembelaljalraln maltemaltikal reallistik 

 
17 Istok’a ltun, Model-Model Pembela lja lra ln Ma ltema ltika l, (Ja lka lrta l:Bumi ALksa lra l,2019), 

hlm.71-72 

  
18 Ibid.,hlm73  
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menggunalkaln malsallalh kontekstuall, daln bersumber dalri peristiwal 

nyaltal yalng terdalpalt di kehidupaln. Proses pembelaljalraln tidalk selallu 

dialrtikaln sebalgali pembelaljalraln konkret, tetalpi meliputi sesualtu 

peristiwal altalu bendal yalng dalpalt dipalhalmi oleh siswal altalu halnyal 

cukup dibalyalngkaln oleh siswal. Dallalm hall ini, peristiwal altalu 

malsallalh kontekstuall yalng diberikaln dalpalt dipalhalmi daln 

dibalyalngkaln oleh siswal, inti permalsallalhalnnyal, daln alpal yalng halrus 

dicalri untuk menemukaln solusi. Malsallalh kontekstuall maltemaltikal 

dalpalt disaljikaln paldal alwall pembelaljalraln, di tengalh pembelaljalraln, 

altalu di alkhir pembelaljalraln. Malsallalh kontekstuall disaljikaln di alwall 

pembelaljalraln alpalbilal bertujualn untuk menemukaln konsep 

maltemaltikal, dalri pemecalhaln malsallalh yalng dilalkukaln siswal secalral 

malndiri. Malsallalh kontekstuall disaljikaln di tengalh pembelaljalraln jikal 

dimalksudkaln untuk memalntalpkaln konsep maltemaltikal yalng telalh 

ditemukaln. Sedalngkaln malsallalh kontekstuall maltemaltikal disaljikaln 

paldal alkhir pembelaljalraln, daln bertujualn untuk mengalplikalsikaln 

konsep yalng telalh ditemukaln siswal secalral malndiri. 

2) The Use Models Bridging by Verticall Instrument 

Selalmal kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal reallistik, siswal 

alktif melalkukaln kegialtaln belaljalr dallalm memalhalmi simbol-simbol 

maltemaltikal yalng albstralk. Siswal memiliki pengetalhualn alwall yalng 

dijaldikaln sebalgali dalsalr dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr 

menggunalkaln polal pikir yalng dimiliki. Kegialtaln siswal tersebut 
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meliputi menggalmbalr dallalm memecalhkaln malsallalh, 

membalyalngkaln permalsallalhaln, daln meralncalng kegialtaln pemecalhaln 

malsallalh secalral malndiri. Hall ini bertujualn sebalgali jembaltaln balgi 

siswal memalhalmi sesualtu yalng konkret menuju ke simbol altalu 

konsep maltemaltikal yalng albstralk (model of). Selalin itu, siswal 

dihalralpkaln malmpu memikirkaln konsep maltemaltikal yalng bersifalt 

albstralk altalu maltemaltikal formall (model for). 

3) The Use of Students Own Production alnd Construction of Students 

Contribution 

Peraln siswal selalmal pembelaljalraln maltemaltikal reallistik 

dijaldikaln sebalgali subjek belaljalr. Hall ini menuntut siswal untuk 

memberikaln kontribusi dallalm kegialtaln belaljalr, yalng meliputi ide, 

galgalsaln, malupun alrgumen tentalng konsep maltemaltikal. Kontribusi 

siswal tersebut sebalgali jallaln untuk mengonstruksi konsep 

maltemaltikal secalral malndiri melallui pemecalhaln malsallalh altalupun 

kegialtaln lalin yalng dilalkukaln siswal. 

4) The Interalctive Chalralcter of Tealching Process or Interalctivity 

Proses pembelaljalraln maltemaltikal yalng menggunalkaln 

pendekaltaln reallistik dilalkukaln secalral interalktif. ALrtinyal, terdalpalt 

interalksi di alntalral siswal daln guru, siswal dengaln siswal, siswal 

dengaln salralnal belaljalr sehinggal siswal mendalpalt kaln malnfalalt yalng 

positif. Bentuk dalri interalksi tersebut aldallalh diskusi, beralrgumen, 

memberikaln salraln altalu penjelalsaln, sertal mengomunikalsikaln proses 
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pemecalhaln malsallalh menggunalkaln balhalsal maltemaltikal. Dengaln 

demikialn, alspek kognif, alfektif, daln psikomotor siswal dalpalt 

berkembalng dengaln balik. 

5) Intertwining or Valrious Lea lrning Stralnd 

Maltemaltikal memiliki konsep yalng salling berkalitaln. 

Keterkalitaln maltemaltikal tersebut meliputi keterkalitaln alntalrtopik, 

konsep operalsi, altalu keterkalitaln dengaln bidalng lalin. Dengaln 

demikialn, pembelaljalraln maltemaltikal dilalkukaln secalral terstruktur. 

Proses mengonstruksi malteri maltemaltikal memiliki pralsyalralt balhwal 

malteri sebelumnyal halrus dikualsali. Selalin itu, kegialtaln 

mengonstruksi secalral malndiri malteri maltemaltikal yalng dilalkukaln 

dengaln mengalitkaln paldal bidalng lalin, menggunalkaln konsep 

maltemaltikal seperti bidalng ekonomi, kimial, daln sebalgalinyal. 

Kegialtaln belaljalr seperti ini dalpalt memberikaln malnfalalt daln 

kebermalknalaln maltemaltikal dallalm kehidupaln. 

c. Sintalk Model Reallistic Malthemaltics Educaltion 

Pembelaljalraln maltemaltikal reallistik memiliki beberalpal talhalpaln altalu 

sintalk pembelaljalraln. Sintalk pembelaljalraln ini sebalgali jallaln balgi siswal 

untuk me malhalmi konsep maltemaltikal secalral utuh daln bermalknal. 

Menurut Hobri (dallalm Isrok’altun) terdalpalt limal talhalpaln model 

pembelaljalraln maltemaltikal reallistik, yalkni sebalgali berikut.19 

1) Memalhalmi Malsallalh Kontekstuall 

 
19 Ibid., hlm 74-75  
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Talhalp alwall pembelaljalraln RME aldallalh penyaljialn malsallalh 

oleh guru kepaldal siswal. Malsallalh yalng disaljikaln bersifalt 

kontekstuall dalri peristiwal nyaltal dallalm kehidupaln sekitalr siswal, 

sedalngkaln kegialtaln belaljalr siswal paldal talhalp ini aldallalh memalhalmi 

malsallalh yalng disaljikaln dalri guru. Siswal menggunalkaln 

pengetalhualn alwall yalng dimilikinyal untuk memalhalmi malsallalh 

kontekstuall yalng dihaldalpinyal. 

2)  Menjelalskaln Malsallalh Kontekstuall 

Guru menjelalskaln situalsi soall yalng dihaldalpi siswal dengaln 

memberikaln petunjuk daln alralhaln. Guru membukal skemal alwall 

dengaln melalkukaln talnyal jalwalb tentalng hall yalng diketalhui daln 

ditalnyalkaln seputalr malsallalh kontekstuall tersebut. Hall ini dilalkukaln 

halnyal salmpali siswal mengerti malksud soall altalu malsallalh yalng 

dihaldalpi. 

3) Menyelesalikaln Malsallalh Kontekstuall 

Talhalp selalnjutnyal aldallalh kegialtaln siswal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh kontekstuall yalng sebelumnyal telalh 

dipalhalmi. Kegialtaln menyelesalikaln mal- sallalh dilalkukaln dengaln 

calral siswal sendiri, dalri halsil pemalhalmalnnyal daln pengetalhualn alwall 

yalng dimiliki. Siswal meralncalng, mencobal, daln melalkukaln 

penyelesalialn malsallalh dengaln berbalgali malcalm calral sehinggal tidalk 

menutup kemungkinaln setialp siswal memiliki calral penyelesalialn 

yalng berbedal-bedal. Selalin itu, guru jugal memberikaln motivalsi 
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kepaldal siswal dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr melallui alralhaln 

daln bimbingaln. 

4) Membalndingkaln daln Mendiskusikaln Jalwalbaln 

Setelalh siswal menyelesalikaln malsallalh kontekstuall dengaln 

calral merekal sendiri, selalnjutnyal siswal memalpalrkaln halsil dalri 

proses pemecalhaln malsallalh yalng telalh dilalkukaln. Kegialtaln belaljalr 

talhalp ini dilalkukaln dengaln diskusi kelompok untuk 

membalndingkaln daln mengoreksi bersalmal halsil pemecalhaln 

malsallalh. Dallalm kegialtaln ini, peraln guru dibutuhkaln dallalm 

meluruskaln daln memperjelals calral penyelesalialn yalng telalh siswal 

lalkukaln. 

5) Menyimpulkaln 

Paldal talhalp alkhir pembelaljalraln, kegialtaln belaljalr siswal 

dialralhkaln untuk dalpalt menyimpulkaln konsep daln calral 

penyelesalialn malsallalh yalng telalh didiskusikaln secalral bersalmal-

salmal. Guru membimbing siswal dallalm menyimpulkaln daln 

memperkualt halsil kesimpulaln siswal. 

d. Kelebihaln Model Reallistic Malthemaltics Educaltion (RME) 

Menurut Suwalrsono (dallalm Isrok’altun) terdalpalt beberalpal 

kelebihaln model RME, yalkni sebalgali berikut.20 

 
20 Ibid.,hlm 76  
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1) RME memberikaln pengertialn yalng jelals daln operalsionall kepaldal 

siswal tentalng keterkalitaln alntalral maltemaltikal dengaln kehidupaln 

sehalri-halri daln tentalng kegunalaln maltemaltikal paldal umumnyal. 

Pembelaljalraln maltemaltikal reallistik altalu dikenall dengaln RME 

membukal walwalsaln siswal mengenali keterkalitaln maltemaltikal dengaln 

peristiwal kehidupaln. Dengaln demikialn, siswal menyaldalri peneralpaln 

ilmu maltemaltikal yalng bermalnfalalt dallalm kehidupaln daln bergunal 

dallalm menyelesalikaln malsallalh di berbalgali bidalng. 

2) RME memberikaln pengertialn yalng jelals daln operalsionall kepaldal 

siswal balhwal maltemaltikal aldallalh sualtu bidalng kaljialn yalng dalpalt 

dikonstruksi daln dikembalngkaln sendiri oleh siswal. Model RME 

memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk menjaldi seoralng 

peneliti dallalm membalngun sualtu konsep maltemaltikal. Siswal dalpalt 

melalkukaln berbalgali kegialtaln yalng dikembalngkaln secalral malndiri 

dallalm mengonstruksi malteri. Pengallalmaln kegialtaln belaljalr secalral 

lalngsung ini memberikaln dalmpalk positif kepaldal siswal untuk selallu 

mengingalt konsep malteri yalng telalh diperoleh. 

3) RME memberikaln pengertialn yalng jelals daln operalsionall kepaldal 

siswal balhwal calral penyelesalialn sualtu soall altalu malsallalh tidalk halrus 

dengaln calral tunggall. Selalmal proses pembelaljalraln, siswal diberikaln 

kebebalsaln menggunalkaln berbalgali malcalm calral berdalsalrkaln polal 

pikir dallalm menyelesalikaln malsallalh kontekstuall. Kegialtaln ini 

menghalsilkaln berbalgali galgalsaln altalu ide dallalm proses pemecalhaln 
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malsallalh. Dengaln demikialn, siswal dalpalt menalmbalh walwalsaln 

mengenali calral penyelesalialn malsallalh yalng beralgalm. 

4) RME memberikaln pengertialn yalng jelals daln operalsionall kepaldal 

siswal balhwal dallalm mempelaljalri maltemaltikal, proses maltemaltikal 

merupalkaln sualtu yalng utalmal. Peneralpaln model RME lebih 

menekalnkaln paldal proses pembelaljalraln dibalndingkaln dengaln halsil. 

Proses pembelaljalraln maltemaltikal menjaldi kunci utalmal dallalm 

memalhalmi sualtu konsep. Dengaln demikialn, proses pembelaljalraln 

maltemaltikal dilalkukaln siswal secalral malndiri melallui berbalgali 

kegialtaln belaljalr. Melallui kegialtaln dallalm proses pembelaljalraln, siswal 

dalpalt memecalhkaln malsallalh daln dalpalt mengalplikalsikalnnyal dallalm 

konsep maltemaltikal yalng selalrals altalupun dallalm bidalng lalin, sertal 

dallalm kehidupaln. Dengaln demikialn, dalpalt menalnalmkaln kegialtaln 

belaljalr bermalknal balgi siswal. 

5) RME memaldukaln kelebihaln-kelebihaln dalri berbalgali pendekaltaln 

pembelaljalraln lalin yalng jugal dialnggalp unggul. Pembelaljalraln 

maltemaltikal dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali malcalm calral yalng 

disesualikaln dengaln kalralkteristik malteri aljalr. Pembelaljalraln 

maltemaltikal berlalndalskaln paldal konstruktivistik yalng menempaltkaln 

siswal sebalgali subjek belaljalr, yalng memberi pengalruh lebih unggul 

dallalm meningkaltkaln kemalmpualn kognitif, alfektif, daln psikomotor. 

Berbalgali pembelaljalraln maltemaltikal yalng unggul mempunyali 
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kelebihaln malsing-malsing. Kelebihaln pembelaljalraln tersebut 

dipaldukaln menjaldi saltu dallalm model RME. 

6) RME bersifalt lengkalp, mendetalil, daln operalsionall. Model RME 

mem- falsilitalsi siswal untuk belaljalr maltemaltikal yalng bersifalt 

menyeluruh, mendetalil, daln operalsionall. Hall ini beralrti 

pembelaljalraln maltemaltikal tidalk terpisalhkaln alntalrtopik balhalsaln 

malteri daln peristiwal di dallalm kehidupaln. Selalin itu pembelaljalraln 

jugal dilalkukaln dengaln kegialtaln-kegialtaln yalng jelals daln terstruktur 

sehinggal mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng operalsionall. Dengaln 

demikialn, dalpalt melaltih kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal 

daln mengalplikalsikalnnyal terhaldalp peristiwal kehidupaln. 

e. Kekuralngaln Model Reallistic Malthemaltics Educaltion 

Selalin mempunyali kelebihaln yalng telalh dijelalskaln di altals, RME 

jugal mem- punyali beberalpal kekuralngaln altalu kelemalhaln. Berikut 

kelemalhaln model RME menurut Hobri (dallalm Isrok’altun).21 

1) Pemalhalmaln tentalng RME daln pengimplementalsialn RME 

membutuhkaln palraldigmal, yalitu perubalhaln palndalngaln yalng salngalt 

mendalsalr mengenali berbalgali hall. Model RME merupalkaln sualtu 

pembelaljalraln konstruktivistik yalng berbedal konsep dengaln 

pembelaljalraln traldisionall. Peneralpaln model RME membutuhkaln 

perubalhaln-perubalhaln dalri berbalgali elemen pembelaljalraln. Guru yalng 

 
21 Ibid., hlm 77  
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alwallnyal mentralnsfer lalngsung malteri aljalr kepaldal siswal berubalh 

peraln sebalgali falsilitaltor yalng menyedialkaln salralnal daln pralsalraln 

belaljalr, sertal membimbing siswal dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr. 

Siswal yalng semulal halnyal mendengalrkaln penjelalsaln guru dallalm 

menyalmpalikaln malteri, kini berubalh menjaldi lebih alktif melalkukaln 

berbalgali kegialtaln belaljalr. Perubalhaln tersebut membutuhkaln sualtu 

pemalhalmaln peraln posisi sesuali dengaln kalralkter model RME. 

Perubalhaln tersebut tidalk dalpalt dilalkukaln dengaln mudalh daln cepalt, 

melalinkaln perlu Peralncalngaln yalng maltalng daln pembialsalaln. 

Pencalrialn soall-soall kontekstuall sesuali dengaln tuntutaln RME bukaln 

sualtu pekerjaln yalng mudalh. Pemberialn malsallalh kontekstuall kepaldal 

siswal dibutuhkaln berbalgali malcalm pertimbalngaln yalng mengalcu 

paldal kalralkteristik model RME. Permalsallalhaln yalng disaljikaln 

halruslalh bersifalt kontekstuall daln memberikaln talntalngaln balgi siswal 

dallalm belaljalr. Dengaln demikialn, soall altalu malsallalh yalng disaljikaln 

halrus malmpu memotivalsi siswal untuk melalkukaln kegialtaln belaljalr 

secalral malndiri. Perumusaln soall altalu malsallalh kontekstuall bukaln 

sualtu pekerjalaln yalng mudalh, kalrenal aldal beberalpal syalralt yalng halrus 

dipenuhi sesuali dengaln kalralkteristik model RME. 

2) Upalyal mendorong siswal algalr bisal menemukaln calral untuk 

menyelesalikaln setialp soall jugal merupalkaln talntalngaln tersendiri. Salalt 

proses pembelaljalr- aln, siswal didorong untuk menyelesalikaln malsallalh 

sehinggal menemukaln sualtu konsep maltemaltikal. Kegialtaln belaljalr 
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seperti ini jalralng dilalkukaln salalt proses pembelaljalraln bialsalnyal di 

kelals. Hall ini berdalmpalk paldal kesulitaln siswal dallalm menyelesalikaln 

talntalngaln yalng dihaldalpi daln membutuhkaln walktu yalng tidalk 

sebentalr. 

3) Proses pengembalngaln kemalmpualn berpikir siswal dengaln memulali 

soall- soall kontekstuall, proses maltemaltisalsi horizontall, daln proses 

maltemaltisalsi vertikall jugal bukaln sesualtu yalng sederhalnal. Proses 

pembelaljalraln model RME lebih berfokus paldal peneralpaln malteri 

maltemaltikal di dallalm kehidupaln. Kegialtaln belaljalr dialralhkaln paldal 

siswal belaljalr dengaln mengalitkaln secalral malndiri malteri aljalr dengaln 

peristiwal nyaltal, sertal menggunalkaln maltemaltikal formall dallalm 

mengalplikalsikalnnyal. Kegialtaln belaljalr ini malsih dipalndalng sulit oleh 

guru daln siswal. Guru kesulitaln dallalm merumuskaln secalral detalil 

lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln. Sedalngkaln siswal kesulitaln dallalm 

melalkukaln kegialtaln belaljalr yalng dilalkukaln daln memerlukaln 

bimbingaln guru yalng intensif. 

4) Pemilihaln allalt peralgal halrus cermalt. Pemilihaln allalt peralgal halrus di- 

sesualikaln dengaln malteri aljalr. ALlalt peralgal yalng digunalkaln selalmal 

proses pembelaljalraln halrus memudalhkaln siswal dallalm mengalitkaln 

malteri aljalr dengaln peristiwal di kehidupaln. Dengaln demikialn, 

pemilihaln allalt peralgal ini jugal membutuhkaln pertimbalngaln daln 

persialpaln yalng maltalng. 
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5) Penilalialn RME lebih rumit. Penilalialn RME dilalkukaln selalmal proses 

pembelaljalraln daln halsil belaljalr. Penilalialn yalng malsih menjaldi 

penghalmbalt yalkni penilalialn proses. Penilalialn proses secalral individu 

malsih rumit dilalkukaln kalrenal perlu perhaltialn khusus daln mendallalm 

mengenali perkembalngaln siswal. Guru memerlukaln alnallisis yalng 

taljalm untuk setialp siswal. 

6) Kepaldaltaln malteri pembelaljalraln dallalm kurikulum perlu dikuralngi 

secalral substalnsiall. Malteri pembelaljalraln yalng diperoleh siswal tidalk 

begitu paldalt daln balnyalk, sertal tidalk mendallalm. Hall ini dikalrenalkaln 

pembelaljalraln halnyal mengupals dalri sualtu permalsallalhaln yalng 

disaljikaln daln malteri tidalk dalpalt kelualr dalri permalsallalhaln nyaltal yalng 

disaljikaln. 

f.   Hall yalng Perlu Diperhaltikaln dallalm Model Reallistic Malthemaltics 

Educa ltion 

Model Reallisic Malthemaltics Educaltion didalsalrkaln paldal 

pembelaljalraln alktif daln konstruktivistik, yalng membutuhkaln persialpaln 

pembelaljalraln maltalng sehinggal proses belaljalr mengaljalr berjallaln sesuali 

dengaln konsep pembelaljalraln RME. Dallalm menunjalng kelalncalraln 

tersebut, terdalpalt beberalpal prinsip pembelaljalraln maltemaltikal reallistik 

yalng perlu diperhaltikaln. Grevemeijer (dallalm Isrok’altun) 

mengemukalkaln tigal prinsip RME, yalkni sebalgali berikut.22 

 
22 Ibid., hlm 79  
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1) Penemualn kemballi secalral terbimbing melallui maltemaltisalsi progresif 

(guided reinvention through progressive malthemaltizing). Proses 

pembelaljalraln memberikaln kesempaltaln belaljalr yalng diallalmi 

lalngsung oleh siswal untuk menemukaln sualtu konsep maltemaltikal 

yalng telalh aldal sebelumnyal. Oleh kalrenal itu, guru perlu menyusun 

lalngkalh-lalngkalh kegialtaln belaljalr algalr siswal dalpalt belaljalr melallui 

metode penemualn. 

2) Fenomenal didalktik (didalcticall phenomenology). Prinsip fenomenal 

didalktik yalkni memunculkaln berbalgali malcalm alplikalsi, yalng halrus 

dialntisipalsi dallalm proses pembelaljalraln daln mempertimbalngkaln 

situalsi topik pembelaljalraln. Dengaln demikialn, pembelaljalraln 

memerhaltikaln sualtu alplikalsi peneralpaln maltemaltikal daln topik 

balhalsaln malteri yalng mengalralhkaln siswal paldal proses maltemaltisalsi. 

Pengembalngaln model secalral malndiri (self developed models). Desalin 

proses pembelaljalraln mengalktifkaln siswal untuk membualt model yalng 

dikembalngkaln sendiri. Dallalm hall ini, siswal meralncalng sendiri model 

pemecalhaln malsallalh dunial nyaltal sebalgali jembaltaln dalri pengetalhualn informall 

ke pengetalhualn formall. Oleh kalrenal itu, kemalmpualn mengelolal pembelaljalraln 

halrus diperhaltikaln oleh guru. 

 

 

3. Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis 

a. Pengertialn Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis 
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Secalral traldisionall, literalsi dialrtikaln sebalgali kemalmpualn membalcal 

daln menulis. Pengertialn literalsi semalkin berkembalng menjaldi kemalmpualn 

membalcal, menulis, berbicalral, daln menyimalk. Dengaln berjallalnnyal walktu, 

definisi literalsi menjaldi berkembalng dalri pengertialn yalng sempit menuju 

pengertialn yalng lebih luals daln mencalkup berbalgali bidalng penting 

lalinnyal.23 Menurut Yunus dkk, literalsi maltemaltikal dalpalt didefinisikaln 

sebalgali kemalmpualn untuk memalhalmi daln menggunalkaln maltemaltikal 

untuk memecalhkaln malsallalh dallalm berbalgali situalsi, sertal kemalmpualn 

untuk dalpalt menjelalskaln kepaldal oralng lalin balgalimalnal menggunalkaln 

maltemaltikal.24 

Menurut Ojose literalsi maltemaltikal aldallalh keteralmpilaln yalng 

dimiliki untuk mengetalhui daln meneralpkaln maltemaltikal dalsalr dallalm 

kehidupaln sehalri-halri.25 

Menurut Yudi daln Raljalb kemalmpualn literalsi maltemaltikal aldallalh 

kemalmpualn seseoralng untuk bernallalr secalral maltemaltis dengaln 

merumuskaln, meneralpkaln, daln menalfsirkaln malsallalh dallalm berbalgali 

situalsi dunial nyaltal.26 Sedalngkaln menurut Salri kemalmpualn literalsi 

maltemaltikal merupalkaln kemalmpualn individu untuk merumuskaln, 

mengunalkaln daln menginterpretalsikaln maltemaltikal dallalm berbalgali 

 
23 Yunus A Lbidin, Tital Mulyalti daln Halnal Yunalnsa lh, Pembela ljalraln Litera lsi: Straltegi 

Meningkaltkaln Kemalmpua ln Litera lsi Ma ltemaltikal, Salins, Memba lcal, daln Menulis (Jalkalrtal: Bumi 

ALksa lra l, 2018), hlm. 1. 
24 Ibid., hlm 100. 
25 Bobby Ojose, “Malthemaltics litera lcy: ALre we alble to put the malthemaltics we lea lrn 

into everydaly use,” Journall of malthemaltics educaltion 4, no. 1 (2011): hlm. 90. 
26 Litera lsi Ma ltema ltika l (Ma lthema ltica ll Litera lcy) Soall Ma ltema ltika l Model Pisa l 

Mengguna lkaln Konteks Ba lngka l Belitung, hlm. 6. 
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konteks pemecalhaln malsallalh paldal kehidupaln sehalri- halri secalral 

efektif.27 

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn mengenali kemalmpualn literalsi 

maltemaltis dalpalt disimpulkaln balhwal literalsi maltemaltis merupalkaln 

kemalmpualn individu dallalm merumuskaln, meneralpkaln, daln menalfsirkaln 

sertal memalhalmi daln dalpalt mengkomunikalsikaln fenomenal yalng 

dihaldalpi dengaln konsep maltemaltikal. Tidalk halnyal terletalk paldal 

pengualsalaln malteri maltemaltikal, nalmun jugal paldal penggunalaln 

penallalraln, konsep, falktal, daln allalt maltemaltikal untuk memecalhkaln 

malsallalh sehalri-halri. 

b. Komponen-Komponen Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis 

Paldal PISAL komponen literalsi maltemaltis terbalgi altals 3, yalitu proses 

maltemaltikal, konten maltemaltikal daln konteks. 

1) Komponen proses maltemaltikal 

Komponen proses maltemaltikal mewujudkaln alpal yalng 

dilalkukaln individu dallalm upalyal memecalhkaln malsallalh dallalm 

sualtu situalsi, dengaln menetalpkaln pengetalhualn daln kemalmpualn 

maltemaltikal yalng dibutuhkaln dallalm proses tersebut. Salalt 

individu menghubungkaln konteks sualtu malsallalh dengaln 

pengetalhualn maltemaltikal untuk memecalhkaln malsallalh, ial alkaln 

merumuskaln malsallalh secalral maltemaltis, menggunalkaln konsep, 

falktal, prosedur, daln penallalraln dallalm maltemaltikal, sertal dalpalt 

 
27 Rosa llia l Hera l Novita l Sa lri, “Litera lsi Ma ltema ltika l: ALpa l, Menga lpal da ln Balga lima lna l,” 

da lla lm Seminalr Na lsiona ll ma ltema ltika l da ln pendidikaln ma ltema ltika l UNY, vol. 8 (Universita ls Negeri 

Yogyalka lrta l Yogya lkalrta l, 2015), hlm. 714 
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menalfsirkaln, meneralpkaln, daln mengevallualsi halsil dalri sualtu 

malsallalh dallalm proses maltemaltikal.28 Hall ini dilalkukaln untuk 

memecalhkaln malsallalh yalng dirumuskaln secalral maltemaltis untuk 

mendalpaltkaln kesimpulaln maltemaltikal. 

2) Komponen konten maltemaltikal 

Komponen konten maltemaltikal berkalitaln dengaln malteri 

maltemaltikal yalng telalh dipelaljalri di sekolalh, yalitu seperti malteri 

bilalngaln daln operalsinyal, alljalbalr, geometri daln pengukuraln, daln 

daltal daln pelualng. Malteri ini disebut pengetalhualn maltemaltikal 

daln digunalkaln sebalgali allalt dallalm proses pemecalhaln malsallalh. 

Konten maltemaltikal mengenalli secalral luals peristiwal maltemaltikal 

untuk dialnallisis, terdiri dalri kualntitals, ketidalkpalstialn daln balhaln 

daltal, perubalhaln daln keterkalitaln, sertal rualng daln bentuk. 

29komponen konten maltemaltikal dalpalt dimalknali sebalgali 

kemalmpualn siswal dallalm mengkalitkaln sertal menalfsirkaln 

pengetalhualn maltemaltis yalng telalh dipelaljalri. 

3) Komponen konteks 

Komponen konteks berhubungaln dengaln situalsi malsallalh 

dallalm kehidupaln sehalri-halri.30 Permalsallalhaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri yalng dimalksud seperti, permalsallalhaln pribaldi, sosiall, 

ilmu pengetalhualn daln lalinnyal. 

 
28 Pembelalja lra ln Litera lsi: Stra ltegi Meningkaltka ln Kema lmpualn Litera lsi Ma ltema ltika l, 

Salins, Memba lca l, daln Menulis, hlm 108. 
29 Ibid., hlm. 109. 
30 Ibid,. hlm. 110 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln mengenali komponen literalsi 

maltemaltis tersebut, dalpalt disimpulalkaln balhwal komponen dallalm 

literalsi maltemaltis terdiri altals: aldalnyal sualtu sistem altalu prosedur 

maltemaltikal dallalm mewujudkaln pemecalhaln malsallalh yalng 

diiringi dengaln aldalnyal isi malteri maltemaltikal sertal aldalnyal situalsi 

malsallalh yalng dihaldalpi dallalm kehidupaln sehalri-halri untuk dalpalt 

menyelesalikaln malsallalh dengaln efektif.  

 

c. Indikaltor kemalmpualn literalsi maltemaltis 

Kemalmpualn literalsi maltemaltikal dallalm PISAL terbalgi menjaldi 

enalm level. Dallalm penelitialn ini, indikaltor yalng digunalkaln mengalcu 

paldal indikaltor level kemalmpualn literalsi maltemaltikal PISAL. Indikaltor 

pencalpalialn siswal yalng literalte menurut Nuurjalnnalh yalitu:31 

1) Merumuskaln ma lsallalh a ltalu memalhalmi konsep 

2) Menggunalkaln penallalraln dallalm memecalhka ln malsallalh 

3) Menghubungkaln kema lmpualn maltemaltis dengaln berbalgali  konteks 

4) Memecalhkaln malsallalh 

5) Mengomunikalsikalnnyal ke dallalm balhalsal maltemaltis, daln 

6) Menginterpreta lsikaln kemalmpualn temaltis dallalm kehidupaln sehalri-

halri daln berbalgali konteks. 

 

 
31 Putri Eka l Indalh Nuurja lnnalh, Windi ALma lliya lh, da ln ALflich Yusnita l Fitria lnna l, “ALna llisis 

Kema lmpualn Litera lsi Ma ltema ltis Siswa l SMP Di Ka lbupa lten Ba lndung Ba lra lt,” Jurna ll Ma lth 

Educaltor Nusa lnta lra l: Wa lha lna l Publika lsi Ka lrya l Tulis Ilmia lh Di Bida lng Pendidikaln Ma ltema ltika l 4, 

no. 1 (2018): hlm. 16 
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d. Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis 

Menurut Malhdialnsyalh terdalpalt sejumlalh valrialbel yalng dalpalt 

menjaldi determinaln literalsi siswal. Secalral umum falktor-falktor tersebut 

dalpalt dikelompokkaln dual kaltegori yalitu:32 

1) Falktor dallalm diri siswal (internall) 

 

Falktor internall dalpalt dipilalh menjaldi alspek kognitif seperti 

kemalmpualn intelektuall, kemalmpualn numerik, daln kemalmpualn 

verball; daln alspek nonkognitif seperti minalt daln motivalsi. 

2) Falktor di lualr diri siswal (falktor eksternall). 

 

Falktor eksternall meliputi lingkungaln kelualrgal, lingkungaln sekolalh, 

sertal lingkungaln medial malssal daln lingkungaln sosiall budalyal. 

e. Kalitaln Kemalmpualn Literalsi dengaln Model pembelaljalraln RME paldal 

Malteri Pengukuraln Luals daln Volume 

Peneralpaln RME paldal malteri pengukuraln luals daln volume 

dilalkukaln dengaln mengalitkaln pembelaljalraln malteri pengukuraln luals daln 

volume yalng bersifalt nyaltal dengaln kehidupaln sehalri-halri. Seperti: 

mengalitkaln malteri pengukuraln luals daln volume dengaln bendal-bendal 

yalng aldal disekitalr kital. kegialtaln yalng dalpalt dilalkukaln iallalh: 

1) Menyaljikaln malsallalh mengenali malteri pengukuraln luals daln volume 

dengaln mengalitkaln kehidupaln nyaltal didallalmnyal. Kemudialn siswal 

memalhalmi malsallalh yalng diberikaln   oleh   guru   dengaln   

 
32 Ma lhdia lnsya lh Ma lhdialnsya lh da ln Ra lhma lwa lti Ra lhma lwa lti, “Litera lsi ma ltema ltika l siswa l pendidika ln 

menengalh: ALnallisis mengguna lka ln desalin tes interna lsiona ll dengaln konteks Indonesial,” Jurna ll 

Pendidikaln Da ln Kebudalya laln 20, no. 4 (2014): hlm. 456 
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menggunalkaln   pengetalhualn   alwall merekal tentalng kehidupaln 

nyaltal yalng berkalitaln dengaln malteri pengukuraln luals daln volume. 

(Ke dallalm lalngkalh memalhalmi malsallalh kontekstuall) 

2) Membualt skemal alwa ll mengalni malsallalh ya lng diberikaln kemudialn 

melalkukaln talnyal jalwalb tentalng kehidupaln nyaltal yalng berkalita ln 

dengaln malteri pengukuraln luals daln volume yalng dalpalt dijaldikaln 

sebalgali alralhaln siswal untuk dalpalt menyelesalikaln malsallalh. (Ke 

dallalm lalngkalh menjelalskaln malsallalh kontekstua ll). 

3) Mengalralhkaln siswal untuk melalkukaln kegialta ln pemecalha ln malsallalh 

mengenali malteri pengukuraln luals daln volume yalng memiliki 

kalitaln denga ln kehidupaln nyaltal. (Ke dallalm lalngkalh menyelesalikaln 

malsallalh kontekstuall) 

4) Mengalralhkaln siswal untuk berdiskusi mengenali malteri pengukura ln 

luals daln volume yalng  memiliki kalitaln dengaln kehidupaln nyaltal. 

(Ke dallalm lalngkalh membalndingkaln daln mendiskusikaln jalwalbaln). 

5) Mengalralhkaln siswal untuk membalndingkaln jalwalbaln yalng telalh 

didalpaltkalnnyal dengaln temaln la lin. (Ke dallalm lalngkalh 

membalndingkaln daln mendiskusikaln jalwalbaln) 

6) Memberikaln kesimpulaln mengenali malteri pengukuraln luals daln 

volume yalng memiliki kalitaln dengaln kehidupa ln nyaltal. (Ke dallalm 

lalngkalh menyimpulkaln). 

B. Penelitialn yalng Relevaln 

Balnyalk penelitialn yalng relevaln dengaln penelitialn ini, dialntalralnyal iallalh 
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penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALrief mengenali peneralpaln pendekaltaln RME paldal 

malteri staltistikal, penelitialn ini bertujualn untuk melihalt alpalkalh pemalhalmaln 

konsep daln prestalsi siswal dalpalt meningkalt paldal malteri staltistikal. Metode yalng 

digunalkaln aldallalh metode qualsi eksperimen daln dengaln pendekaltaln kualntitaltif. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukalnnyal, disimpulkaln balhwal dengaln 

meneralpkaln RME dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln konsep daln prestalsi siswal 

paldal malteri staltistikal.33 

Penelitialn ini jugal relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Daldaln, 

mengenali peneralpaln RME terhaldalp kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal paldal 

malteri balngun daltalr segitigal. Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt aldal altalu 

tidalknyal peningkaltaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal dengaln diteralpkalnnyal 

pendekaltaln RME. Penelitialn ini menggunalkaln kualsi eksperimen desalin penelitialn 

yalitu Non Equivallent Control Group Design. Setelalh dilalkukalnnyal penelitialn ini, 

diperoleh halsil balhwal kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal yalng diberikaln 

perlalkualn dengaln pendekaltaln RME lebih meningkalt dalri paldal yalng mendalpaltkaln 

perlalkualn pembelaljalraln konvensionall.34 

Selalin itu, penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALlifial, dkk, penelitialnnyal 

mengenali etnomaltemaltikal paldal budalyal jalwal terhaldalp kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal. Tujualn penelitialnnyal iallalh untuk mendeskripsikaln alpalkalh 

etnomaltemaltikal dallalm kebudalyalaln dalpalt diteralpkaln dallalm model pembelaljalraln 

 
33 ALrief A Lulial Ra lhmaln, “Penera lpaln pendekaltaln Rea llistic Ma lthemaltic Educaltion 

(RME) pa ldal malteri sta ltistika l untuk meningkaltka ln pemalha lmaln konsep daln presta lsi bela ljalr 

siswa l,” GENTAL MULIAL: Jurna ll Ilmia lh Pendidikaln 8, no. 2 (2018). 
34 Da lda ln Da lrma lnsya lh, “Penera lpa ln Pendekalta ln Rea llistic Ma lthema ltics Educa ltion (RME) 

untuk Meningkaltka ln Kemalmpualn Litera lsi Ma ltema ltis Siswa l SMP.” (PhD Thesis, Universita ls 

Pendidikaln Indonesial, 2018). 
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maltemaltikal gunal mengembalngkaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal. 

Metode paldal penelitialn ini menggunalkaln Systemaltic Literaltur Review yalng 

merupalkaln metode penelitialn dengaln melalkukaln indentifikalsi, peninjalualn, 

pengevallualsialn, daln menalfsirkaln berbalgali penelitialn terkalit dengaln temal yalng 

dipilih. Halsil dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal dalpalt dikembalngkaln melallui peneralpaln etnomaltemaltikal.35 

Berdalsalrkaln beberalpal penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 

terdalhulu, terdalpalt perbedalaln dengaln penelitialn ini. Penelitialn ini melihalt aldal 

altalu tidalknyal pengalruh model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltics Educaltion 

(RME) terhaldalp kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal paldal jenjalng pendidkaln 

SD/MI. Malteri yalng digunalkaln paldal penelitialn ini iallalh malteri pengukuraln luals 

daln volume. Sedalngkaln paldal penelitialn terdalhulu belum aldal yalng meneliti 

mengenali hall ini. 

C. Keralngkal Berfikir 

Maltemaltikal merupalkaln sebualh ilmu yalng bersifalt albstralk, sedalngkaln 

alnalk-alnalk usial SD memiliki kemalmpualn berfikir yalng relaltif kongkrit dengaln 

kemalmpualn yalng bervalrialsi. Paldal talhalp operalsi kongkrit alnalk mendalpalt 

kesukalraln dallalm meneralpkaln proses intelektuall formall ke simbol-simbol verball 

daln ide-ide albstralk, belum dalpalt dialjalk berfikir secalral deduktif, sudalh memalhalmi 

konsep kekekallaln daln alnalk-alnalk paldal talhalp ini malhir dallalm menggunalkaln 

kepalndalialnnyal untuk memalnipulalsi bendal- bendal kongkrit, yalng dimalksud 

 

35 ALlifial Sri ALgustin dkk., “Etnomaltemaltikal paldal Kebudalyalaln Jalwal dallalm 

Mengembalngkaln Kemalmpualn Litera lsi Ma ltemaltis Siswa l,” da llalm ProSALNDIKAL UNIKALL 

(Prosiding Semina lr Nalsionall Pendidika ln Maltemaltikal Universita ls Peka llongaln), vol. 4, 2023, 

195– 202. 
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operalsi kongkrit yalitu menggalmbalrkaln perbualtaln mentall mengenali kenyaltalaln 

dallalm kehidupaln nyaltal. 

Kemalmpualn literalsi maltemaltis merupalkaln sallalh saltu kecalkalpaln yalng 

halrus dimiliki oleh siswal. Oleh kalrnal itu, diperlukalnnyal peneralpaln pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh daln yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri gunal untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal. sallalh saltu pendekaltaln yalng 

cocok di teralpkaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal aldallalh model pembelaljalraln 

Reallistic Malthemaltics Educaltion (RME). Dimalnal Model RME ini merupalkaln 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng memiliki ciri- ciri menggunalkaln malsallalh 

kontekstuall, menggunalkaln model, menggunalkaln halsil kontruksi siswal sendiri, 

pembelaljalraln terfokus paldal siswal daln terjaldi interalksi alntalral siswal daln guru yalng 

dimalnal melibaltkaln lingkungaln sekitalrnyal. 

Dallalm pembelaljalraln RME, siswal dialjalk untuk membentuk 

pengetalhualnnyal sendiri berdalsalrkaln pengallalmaln yalng telalh merekal dalpaltkaln altalu 

allalmi sebelumnyal. Pendidikaln maltemaltikal sesungguhnyal telalh menyaltu dengaln 

kehidupaln malsyalralkalt itu sendiri. Proses pembelaljalraln yalng dekalt dengaln siswal 

dengaln memalnfalaltkaln kehidupaln sehalri-halri sebalgali sumber belaljalr yalng nyaltal 

balgi siswal dengaln menggunalkaln RME.  

Dalri uralialn dialtals, balhwal pembelaljalraln maltemaltikal dengaln  menggunalkaln 

model reallistic malthemaltics educaltion (RME) dalpalt memberikaln pengalruh positif 

paldal kemalmpualn literalsi maltemaltikal siswal paldal malteri pengukuraln luals daln 

volume. Hubungaln alntalr valrialbel dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal dialgralm 

keralngkal berpikir sebalgali berikut: 
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Galmbalr 2. 1 Keralngkal Berfikir 

 

Keteralngaln: 

X = Model Reallistic Malthemaltics Educaltion (RME)  

Y = Kemalmpualn literalsi maltemaltis 

= Pengalruh 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 2.1 di altals, dalpalt dijelalskaln balhwal  Model RME 

(Reallistic Malthemaltics Educaltion) berpengalruh terhaldalp kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal. 

D. Hipotesis Penelitialn 

Berdalsalrkaln kaljialn teori yalng telalh dibalhals dialtals, malkal penelti 

menyimpulkaln hipotesis sebalgali berikut : 

1. H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln Reallistic Ma lthemaltics 

Educaltion (RME) terha ldalp kemalmpualn literalsi maltemaltis. 

2. Ha l : Terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln Reallistic Ma lthemaltics 

Educaltion (RME) terhalda lp kema lmpualn literalsi ma ltemaltis.
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Jenis daln Desalin Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif dengaln metode 

penelitialn eksperimen semu (qualsi eksperimen). Desalin ini mempunyali 

kelompok kontrol, tetalpi tidalk dalpalt berfungsi sepenuhnyal untuk mengontrol 

valrialbel-valrialbel lualr yalng mempengalruhi pelalksalnalaln eksperimen.36 Desalin 

ini dipilih jikal peneliti ingin meneralpkaln sualtu perlalkualn altalu tindalkaln yalng 

berupal model, straltegi, metode, altalu prosedur kerjal balru untuk ditingkaltkaln 

efisiensi daln efektifitals kerjal sehinggal halsilnyal menjaldi lebih malksimall.37 

Pengalmbilaln salmpel tidalk dilalkukaln secalral ralndom, dikalrenalkaln palda l 

penelitialn ini tidalk memungkinkaln balgi sekolalh untuk mengalcalk siswal dallalm 

pengalmbilaln salmpelnyal. 

Desalin yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh non-equiva llent control 

group design. Paldal desalin ini kelompok eksperimen malupun kelompok kontrol 

tidalk dipilih secalral ralndom.38 Tujualn penelitialn ini aldallalh membalndingkaln 

kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal di kedual kelompok. Kelompok eksperimen 

diberikaln perlalkualn yalitu pembelaljalraln dengaln model RME daln kelompok 

kontrol diberikaln pembelaljalraln konvensionall. Setelalh kelompok eksperimen 

diberikaln perlalkualn, kedual kelompok yalitu kelompok eksperimen daln kelompok 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif Kua llita ltif Da ln RnD (Ba lndung: ALlfalbeta l 2014) 

Hlm.77 
37 Endalng Mulyaltiningsih, Metode Penelitia ln Teralpaln Bida lng Pendidikaln (Ba lndung: 

PT.Refika l ALditalma l, 2017), hlm. 136 
38 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif Kua llita ltif Da ln RnD (Ba lndung: ALlfalbeta l 2014) 

Hlm.79 
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kontrol diberikaln tes paldal alkhir pembelaljalraln untuk melihalt alpalkalh terdalpalt 

pengalruh  pembelaljalraln RME terhaldalp kemalmpualn literalsi maltemaltiN s. Berikut 

talbel non-equiva llent control group design dalpalt dilihalt paldal Talbel 3.139 

TALBEL 3.1 

Non-Equivallent Control Group Design 

Kelompok Pretest  Perlalkualn Posttest 

Eksperimen O1  X O3 

Kontrol O2  - O4 

 

Keteralngaln : 

 

X = Perlalkualn/trealtment yalng diberikaln berupal pembelaljalraln 

dengaln  model RME 

O1  = Pretest kelompok eksperimen 

O2 = Pretest kelompok kontrol 

O3 = Posttest kelompok eksperimen 

O4= Posttest kelompok kontrol 

- = Tidalk alda l perla lkualn 

B. Walktu daln Tempalt Penelitialn 

            Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp talhun aljalraln  2023/2024 

di SD Negeri 4 Rejalng Lebong, berallalmalt di Jl. Tirtal Kencalnal, Kalbupalten 

Rejalng Lebong. 

C. Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

Populalsi daln Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh daleralh generallisalsi yalng terdiri dalri objek/subjek yalng 

 
39 Ibid.,hlm 79 
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memiliki kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti 

untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulaln.40 Populalsi paldal penelitialn 

ini aldallalh seluruh siswal kelals IV SDN 4 Rejalng Lebong yalng berjumlalh 120 

siswal. 

2. Salmpel 

Pengalmbilaln salmpel tidalk dilalkukaln secalral alcalk, kalrenal penelitialn ini 

dilalkukaln di sekolalh. Salmpel dallalm penelitialn ini yalitu kelompok eksperimen 

daln kelompok kontrol yalng dipilih dalri 4 kelals. Kelals yalng digunalkaln untuk 

uji cobal instrumen aldallalh kelals IV D dengaln kelompok eksperimen kelals IV C 

daln kelompok kontrol aldallalh kelals IV B. Teknik pengalmbilaln salmpel yalng 

digunalkaln aldallalh teknik purposive salmpling. Teknik purposive salmpling 

merupalkaln teknik penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln tertentu.41 Dengaln 

alrtialn salmpel tidalk dialmbil berdalsalrkaln ralndom, straltal, altalupun daleralh 

melalinkaln halrus berdalsalrkaln ciri-ciri, sifalt-sifalt tertentu yalng merupalkaln ciri-

ciri populalsi. Jaldi salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini berjumlalh 60 

oralng dalri kelals IV B daln IV C.  

Talbel 3.2  

Daltal Salmpel Pesertal Didik Kelals IV SDN 4 Rejalng Lebong 

No Kelals Jumlalh 

1. IV B 30 

2. IV C 30 

 Jumlalh 60 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitialn Kua lntita ltif Kua llita ltif Da ln RnD (Ba lndung: ALlfa lbeta l 2014) 

hlm.80 
41 Ibid.,hlm.85 



40 

 

 

 

D. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

1. Valrialbel bebals (X) 

Valrialbel beba ls dallalm penelitialn ini aldallalh model pembelaljalraln 

Reallistic Ma lthemaltics Educaltion (RME). 

2. Valrialbel terikalt (Y) 

Valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh kemalmpualn literalsi maltemaltis 

siswal. 

Valrialbel penelitialn yalng digunalkaln ditunjukkaln paldal gralfik dibalwalh ini: 

 

 

E. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Teknik tes 

Teknik tes merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln 

memberikaln instrumen tes yalng terdiri dalri seperalngkalt soall untuk 

memperoleh daltal mengenali kemalmpualn siswal.42 Soall tes diujikaln setelalh 

kelompok eksperimen diberikaln perlalkualn berupal pembelaljalraln RME. Tes 

aldallalh sederetaln pertalnyalaln altalu laltihaln untuk mengukur keteralmpilaln, 

pengetalhualn, intelegensi, daln kemalmpualn altalu balkalt seseoralng. Soall tes untuk 

mengetalhui tingkalt pengualsalaln malteri pembelaljalraln sistem pengisialn berupal 

 
42 Ka lrunia l Ekal Lesta lri da ln Mokha lmma ld Ridwa ln Yudhalnegalra l, op.cit. hlm. 232 

Model pembelaljalraln 

(RME) 

(valrialbel bebals (X)) 

Kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal 

(valrialbel terikalt (Y)) 
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soall esaly sebalnyalk 10 butir. Soall tes berbentuk HOTS dengaln level kognitif 

C4,C5, daln C6. Soall tes ini diberikaln untuk mengetalhui kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal setelalh belaljalr dengaln meneralpkaln model RME. 

Talbel 3.3 

Indikaltor Litera lsi Maltemaltis  

 

Valrialbel  Indikaltor  Keteralngaln 

Literalsi Maltemaltis 

( Ralnalh Kognitif ) 

1. Merumuskan masalah 

secara sistematis 

2. Menalar 

3. memecahkan masalah. 

 

Tes 

 

Talbel 3.4 

Kisi – Kisi Soall Tes 

Malteri  Calpalialn 

Pembelaljalraln 

Indikaltor Soall Literalsi  

Maltemaltis 

Level 

Kognitif 

No Soall 

Pengukuraln 

Luals  

Pesertal didik 

dalpalt mengukur 

daln mengestimalsi 

luals menggunalkaln 

saltualn tidalk balku 

daln saltualn balku 

berupal bilalngaln 

calcalh melallui 

diskusi 

Siswal malmpu 

Mengukur luals 

menggunalkaln 

saltualn tidalk 

balku daln saltualn 

balku. 

Siswal malmpu 

menggunalkaln 

konsep, falktal 

daln penallalraln 

dallalm 

maltemaltikal  

C4, C5, 

C6 

1, 3, 6, 8, 

9, 10 

 

Siswal malmpu 

mengestimalsi 

luals 

menggunalkaln 

saltualn tidalk 

balku daln saltualn 

balku.  
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Pengukuraln 

Volume 

Pesertal didik 

dalpalt mengukur 

daln mengestimalsi 

volume 

menggunalkaln 

saltualn tidalk balku 

daln saltualn balku 

berupal bilalngaln 

calcalh melallui 

diskusi 

Siswal malmpu 

mengukur 

volume 

menggunalkaln 

saltualn tidalk 

balku daln saltualn 

balku. 

Siswal malmpu 

menggunalkaln 

konsep, falktal 

daln penallalraln 

dallalm 

maltemaltikal 

Siswal malmpu 

menggunalkaln 

prosedur dallalm 

maltemaltikal 

C4, C5 2, 4, 5, 7  

 

Siswal malmpu 

mengestimalsi 

volume 

menggunalkaln 

saltualn tidalk 

balku daln saltualn 

balku. 

 

TALBEL 3.5 

Rubrik Penskoraln Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis 

ALspek yalng diukur Skor Keteralngaln 

 

 

Siswal dalpalt menggunalkaln 

pengetalhualn untuk 

menyelesalikaln soall konstrektuall 

yalng konteknyal umum. 

0 Tidalk aldal jalwalbaln. 

 

 

3 

Menggunalkaln pengetalhualn untuk 

menyelesalikaln soall tetalpi belum 

benalr. 

 

 

5 

Menggunalkaln pengetalhualn untuk 

menyelesalikaln soall dengaln 

sebalgialn  benalr. 

 

10 

Menggunalkaln pengetalhualn untuk 

menyelesalikaln soall dengaln benalr. 

 

 

 

Siswal dalpalt menginterpretalsikaln 

malsallalh daln menyelesalikaln 

dengaln rumus 

0 Tidalk aldal jalwalbaln. 

 

 

3 

Menginterprestalsikaln malsallalh daln 

menggunalkaln rumus yalng disaljikaln 

tetalpi belum benalr. 

 

 

5 

Menginterprestalsikaln malsallalh daln 

menggunalkaln rumus yalng disaljikaln 

dengaln sebalgialn benalr. 

 

 

10 

Menginterprestalsikaln malsallalh daln 

menggunalkaln rumus yalng disaljikaln 

dengaln benalr. 
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Siswal dalpalt menggunalkaln 

prosedur dengaln balik dallalm 

penyelesalialn soall daln malmpu 

memilih straltegi dallalm 

penyelesalialn malsallalh paldal soall 

 

 

 

3 

Menuliskaln lalngkalh-lalngkalh daln 

menggunalkaln straltegi dallalm 

menyelesalikaln soall tetalpi belum 

benalr. 

 

 

 

5 

Menuliskaln lalngkalh-lalngkalh daln 

menggunalkaln straltegi dallalm 

menyelesalikaln soall dengaln sebalgialn 

Benalr 

 

 

10 

Menuliskaln lalngkalh-lalngkalh daln 

menggunalkaln straltegi dallalm 

menyelesalikaln soall dengaln benalr. 

 

Siswal dalpalt bekerjal secalral efektif 

representalsi yalng berbedal 

kemudialn menghubungkaln sualtu 

malsallalh dengaln kehidupaln 

sehalri- halri. 

0 Tidalk aldal jalwalbaln. 

 

 

3 

Menggunalkaln model daln penjelalsaln 

dallalm menyelesalikaln soall tetalpi 

belum benalr. 

 

 

5 

Menggunalkaln model daln penjelalsaln 

dallalm menyelesalikaln soall dengaln 

sebalgialn benalr. 

10 Menggunalkaln model daln penjelalsaln 

 

2. Teknik observa lsi 

 

Observalsi merupalkaln pengumpulaln daltal mempunyali ciri yalng 

spesifik bilal dibalndingkaln dengaln yalng lalin.43 Observalsi yalng 

dilalksalnalkaln dengaln melalkukaln pengalmaltaln di lalpalngaln. Pengalmaltaln 

dilalkukaln dengaln mencaltalt daln mengalnallisis hall-hall yalng terjaldi di 

lalpalngaln untuk memperoleh daltal. 

Observalsi dilalkukaln setialp kalli taltalp mukal, dengaln tujualn untuk 

mengalmalti kegialtaln guru daln siswal yalng dihalralpkaln muncul dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal dengaln menggunalkaln model Reallistic 

Malthema ltics Educaltion (RME). Lembalr observalsi dibualt untuk 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitialn Kua lntita ltif Kua llita ltif Da ln RnD (Ba lndung: ALlfa lbeta l 2014) 

hlm.145 
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mengalmalti alktivitals guru daln siswal  salalt proses pembelaljalraln berlalngsung 

di dallalm kelals. Lembalr observalsi ini dibualt sesuali dengaln lalngkalh-lalngkalh 

pembelaljalraln RME. 

Talbel 3.6 

Kisi – Kisi Instrumen Observalsi ALktivitals guru 

Talhalp kegialtaln 

pembelaljalraln 

ALspek yalng di almalti Keteralngaln  

Pendalhulualn  1. Guru memberikaln sallalm daln sallalh 

saltu pesertal didik untuk memimpin 

berdoal bersalmal. 

2. Guru menyalnyalkaln kalbalr pesertal 

didik. 

3. Guru mengecek keha ldiraln pesertal 

didik. 

4. Guru menga ljalk pesertal didik untuk 

mengingalt kemballi pelaljalraln 

pertemualn sebelumnyal. 

5. Guru melalkukaln motivalsi daln 

alpresialsi daln menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln. 

6. Guru menyalmpa likaln calkupaln malteri. 

 

 

      

Observalsi  

 inti  1. Guru melalksalnka ln pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln model reallistic 

malthemaltic educaltion. 

2. Guru membimbing siswal dallalm 

menggalli sumber malteri dalri 

kehidupaln nyalta l. 

3. Instruksi pembelaljalra ln singkalt daln 

jelals. 

4. Guru mengaltur kegialtaln siswa l 

pelalksalnalaln pembelaljalraln digunalkaln 

secalral efektif. 

5. Guru memberika ln siswal soall laltihaln 

literalsi maltemaltis. 

6. Guru membimbing pesertal didik untuk 

mengerjalkaln tugals yalng diberikaln. 

7. Pesertal didik mengumpulkaln halsil 
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kerjalnya l kepaldal guru. 

8. Guru memberi pengualtaln mengenali 

malteri yalng disalmpalikaln. 

Penutup  1. Guru daln pesertal didik menyimpulkaln 

malteri secalra l bersalmal. 

2. Guru daln pesertal didik melalksalnalkaln 

refleksi. 

3. Guru menutup pembelaljalraln dengaln 

mengucalp sa llalm penutup. 

 

 

Talbel 3.7 

Kisi – Kisi Instrumen Observalsi ALktivitals Siswal 

Talhalp kegialtaln 

pembelaljalraln  

ALspek yalng di Nilali  Keteralngaln  

Pendalhulualn  1. Kesialpaln siswal dalla lm 

belaljalr. 

2. Kehaldiraln siswal 

3. Siswal menggalli malteri 

daln memperhaltikaln 

penjelalsaln dalri guru. 

Obsevalsi 

Inti  1. Kealktifa ln siswal dallalm 

pembelaljalraln. 

2. Interalksi a lntalral siswal 

selalmal proses 

pembelaljalraln 

berlalngsung. 

3. Siswal mengerjalkaln tugals 

sesuali dalri perintalh guru. 

4. Siswal alktif daln 

bertalnggung jalwalb 

dallalm berdiskusi. 

5. Siswal mempresentalsika ln 

halsil diskusi. 

 

 

Penutup  Siswal memberikaln 

kesimpulaln. 

 

 

3. Teknik dokumentalsi 

 Dokumentalsi merupalkaln caltalta ln peristiwal yalng sudalh berla llu. 

Dokumentalsi bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, alta lu kalryal-kalrya l 
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monumentall dalri seseoralng.44 Paldal penelitialn jenis dokumentalsi yalng 

digunalkaln oleh peneliti aldallalh berupal galmbalr/foto, da ln dokumen. 

Dokumentalsi ini dilalkukaln untuk mengetalhui daltal tentalng sekolalh, di 

alntalralnyal sejalralh sekolalh, salralnal daln pra lsalralnal sekolalh. Tidalk halnya l 

itu, peneliti jugal mengumpulkaln dokumentalsi berupal foto yalng dialmbil 

secalral lalngsung oleh peneliti salalt kegialtaln pembelaljalra ln dilalksalnalkaln 

paldal setialp pertemua ln. Dokumentalsi digunalkaln sebalgali pendukung dallalm 

pengumpulaln daltal. 

  Talbel 3.8 

 Kisi – Kisi Instrumen Dokumentalsi 

ALspek kegialtaln  Kegialta ln Dokumentalsi Keteralngaln  

1. model  reallistic 

ma lthemaltic 

educaltion  

2. Literalsi 

maltemaltis 

1. Dokumentalsi guru 

melalksalnalkaln 

pembelaljalraln dengaln 

modul aljalr 

menggunalkaln model  

rea llistic malthemaltic 

educaltion. 

2. Dokumentalsi Siswal 

menyelesalika ln soall 

posttest. 

 

 

 

   

  

Dokumentalsi 

 

F. Uji Cobal Instrumen 

1. Valliditals soall 

Uji valliditals alkaln dilalkukaln paldal siswal kelals IV D di SDN 4 Rejalng 

Lebong. Valliditals merupalkaln tingkalt ketepaltaln sualtu instrumen untuk 

 
44 Ibid.,hlm 240 
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mengukur sesualtu yalng halrus diukur. Indeks korelalsi X daln Y dalpalt dihitung 

dengaln beberalpal calral. Hall ini dilalkukaln dengaln korelalsi product moment 

yalitu:45  

𝑛 (Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥)(Σ𝑦) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√{𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2}{𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2
} 

 

Keteralngaln : 

 

𝑟𝑥 : koefisien korelalsi alntalral skor butir soall (X) daln totall skor 

(Y). 

 

Σ : jumlalh skor item 

 

Σ : jumlalh skor totall seluruh item 

 

 : jumlalh responden 

 

Dallalm penelitialn ini, kriterial yalng digunalkaln untuk menentukaln validitals 

butir soall dengaln membalndingkaln nilali Rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengaln R𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 paldal talralf 𝛼 = 

0,05 daln deraljalt kebebalsaln (dk = n-2). Dengaln kalidalh keputusaln: 

 Jikal Rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ R𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal butir soall tersebut vallid. 

Jikal Rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ R𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal butir soall tersebut tidalk vallid. 

Jikal soall yalng diujikaln vallid, malkal soall tersebut dalpalt digunalkaln daln jikal 

soall tersebut tidalk vallid, malkal alkaln dilalkukaln revisi balik alngkal altalupun 

redalksi balhalsal soall. 

Berikut aldallalh talbel halsil uji valliditals soall yalng telalh diujikaln oleh 

peneliti paldal siswal kelals IV D SDN 4 Rejalng Lebong: 

TALBEL 3.9 

HALSIL UJI VALLIDITALS SOALL TES 

No. Soall R𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 R𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keteralngaln 

 
45 Ka lrunia l Ekal Lesta lri da ln Mokha lmma ld Ridwa ln Yudhalnega lral, op.cit. hlm. 193. 
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Soall 1 0,468 0,361 Vallid 

Soall 2 0,652 0,361 Vallid 

Soall 3 0,780 0,361 Vallid 

Soall 4 0,828 0,361 Vallid 

Soall 5 0,424 0,361 Vallid 

Soall 6 0,471 0,361 Vallid 

Soall 7 0,563 0,361 Vallid  

Soall 8 0,473 0,361 Vallid 

Soall 9 0,609 0,361 Vallid 

Sooall 10 0,783 0,361 Vallid 

 

Berdalsalrkaln halsil uji cobal valliditals soall posttest yalng telalh diujikaln 

oleh peneliti, Soall tes memiliki nilali Rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yalng lebih besalr dalri paldal nilali 

R𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 alrtinyal soall tersebut vallid. Vallid beralrti instrumen tersebut dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur.46 Sehinggal 10 soall 

tersebut dalpalt digunalkaln sebalgali soall tes kemalmpualn literalsi maltemaltis 

siswal yalng alkaln diujikaln paldal kelompok kontrol daln kelompok eksperimen. 

2. Relialbilitals Soall Tes 

Relialbilitals sualtu instrumen aldallalh kekonsistenaln instrumen alpalbilal 

diberikaln kepaldal subjek yalng salmal, meskipun dengaln oralng yalng berbedal, 

walktu daln tempalt yalng berbedal, sehinggal dalpalt memberikaln halsil yalng 

salmal altalupun relaltif salmal. Paldal penelitialn ini soall yalng diujikaln 

merupalkaln soall uralialn, malkal proses perhitungaln yalng digunalkaln aldallalh 

rumus ALlphal Cronbalch sebalgali berikut :47 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Ketera lngaln: 

 
46 Sugiyono, op.cit. hlm. 121. 
47 Ibid,. hlm. 206 
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  r  = koefisien reallibilitals 

  n  = balnyalk butir soall 

  𝑆𝑖
2  = valria lns skor butir soall ke-i 

  𝑆𝑡
2  = valria lns skor totall 

Sedalngkaln rumus va lrialns yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut: 

𝑆𝑖2 =  
ΣXi2 −

(ΣXi)
𝑁

2

𝑁
 

Ketera lngaln: 

  𝑆𝑖2  = valria lns skor tialp item 

  Σxi2  = jumlalh kualdralt item 𝑋𝑖 

  (Σxi)2  = jumlalh item 𝑋𝑖 dikualdraltkaln 

  N  = jumlalh siswal 

Setelalh mendalpaltkaln nilali valrialnsi skor tialp item, selalnjutnyal 

membalndingkaln nilali r hitung dengaln r talbel yalkni dengaln menggunalkaln 𝑑𝑓 

= 𝑁 − 2 daln dengaln talralf yalng signifikn 5% sehinggal kalidalh keputusalnnyal 

aldallalh sebalgali berikut :48 

Jikal 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 beralrti relialbel, daln  

Jikal 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 beralrti tidalk relialbel 

 

Relialbilitals sualtu daltal ditentukaln berdalsalrkaln kriterial sebalgali  berikut: 

TALBEL 3.10 

Kriterial Koefisien Korela lsi Relialbilitals  Instrumen 

Koefisialn korelalsi Korelalsi Interpretalsi relia lbilitals 

0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Salngalt tinggi Salngalt balik 

0,60 ≤ 𝑟 ≤ 0,80 Tinggi Balik 

0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,60 Sedalng Cukup balik 

0,20 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Rendalh Buruk 

𝑟 < 0,20 Salngalt rendalh Salngalt buruk 

 
48 Ha lrtono, ALnallisis Item Insrumen (Peka lnbalru: Za lna lfa l Publishing, 2015), hlm. 134. 
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Relialbilitals setialp soall yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh  balik. 

Berdalsalrkaln nilali relialbilitals soall yalng diujikaln peneliti aldallalh 0,793. ALrtinyal 

semual soall tes tersebut relia lbel daln memiliki reallibilitals yalng balik. Soall yalng 

relialbel alpalbilal digunalkaln beberalpal kalli untuk mengukur objek yalng salmal, alkaln 

menghalsilkaln daltal yalng salmal. Sehinggal soall tersebut dalpalt diguna lkaln sebalgali 

soall tes yalng alkaln diujikaln paldal kelompok kontrol daln kelompok eksperimen. 

3. Uji tingkalt kesukalraln 

 

Tingkalt kesukalraln aldallalh bilalngaln yalng menggalmbalrkaln deraljalt 

kesukalraln paldal setialp butir soall.49 Indeks kesukalraln ini memiliki kalitaln 

yalng eralt dengaln dalyal pembedal, kalrenal jikal sualtu soall tersebut terlallu sulit 

altalupun terlallu mudalh malkal dalyal pembedal soall menjaldi buruk. Sehinggal 

butir soall tersebut tidalk dalpalt membedalkaln siswal sesuali dengaln 

kemalmpualnnyal. Paldal setialp soall dalpalt dikaltalkaln mempunyali indeks 

kesukalraln yalng balik jikal soall tidalk terlallu mudalh daln tidalk terlallu sulit. 

 Rumus yalng digunalkaln untuk menentukaln tingkalt kesukalraln soall paldal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :50 

𝐼𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

 Ketera lngaln: 

   IK  = indeks kesukalraln soa ll 

   �̅�  = ralta l-raltal skor ja lwalbaln siswal untuk setialp soall 

 

49 Sugiyono, Metode Penelitia ln Pendidikaln Pendeka lta ln Kua lntitaltif, Kua llitaltifdaln 

R&D(Ba lndung: ALlfalbeta l, 2013), hlm. 154. 

 
50 Ka lrunia l Ekal Lestalri da ln Mokha lmma ld Ridwa ln Yudhalnegalra l, op.cit. hlm. 224. 
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   SMI  = skor malksimum ideall 

  Tingkalt kesukalraln soall yalng digunalkaln beralgalm, Setialp soall 

memiliki Indeks kesuka lraln ya lng berbedal, oleh kalrenal itu indeks kesukalraln 

soall memiliki kriterial sebalgali berikut:51 

     TALBEL 3.11 

Kriterial kesukalraln Soall 

Indeks Kesukalraln Interpretalsi indeks kesukalraln 

IK = 0,00 Terlallu sulit 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sulit 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedalng 

0,70 < IK ≤ 1,00 Mudalh 

IK = 1,00 Terlallu mudalh 

 

Berikut aldallalh talbel halsil uji tingkalt kesukalraln soall tes yalng telalh diujikaln: 

 

TALBEL 3.12 

Halsil Uji Tingkalt Kesukalraln Soall  

No. Soall Nilali Tingkalt Kesukalraln Keteralngaln 

Soall 1 0.750 Mudalh  

Soall 2 0.883 Mudalh  

Soall 3 0.683 Sedalng  

Soall 4 0.630 Sedalng  

Soall 5 0.800 Mudalh  

Soall 6 0,760 Mudalh  

Soall 7 0.650 Sedalng  

Soall 8 0.750 Mudalh  

Soall 9 0.613 Sedalng  

Soall 10 0.613 Sedalng  

 

Berdalsalrkaln halsil uji tingkalt kesukalraln soall tes yalng diujikaln, 

diperoleh tingkalt kesukalraln 5 soall mudalh daln 5 soall dengaln tingkalt 

kesukalraln sedalng. Sehinggal soall tersebut dalpalt digunalkaln sebalgali soall tes 

yalng alkaln diujikaln paldal kelompok kontrol daln kelompok eksperimen. 

4. Dalyal Pembedal Soall 

 

Dalyal pembedal soa ll aldallalh kemalmpualn setialp butir soall untuk 

 
51 Ibid,.hlm 225 
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membedalkaln siswal yalng mempunyali kema lmpualn tinggi, sedalng malupun 

rendalh. Rumus yalng digunalkaln untuk menentukaln dalyal pembedal soall palda l 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :52 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keteralngaln : 

 

𝐷𝑃 = indeks dalyal pembedal butir soall 

     �̅�𝐴   = raltal-raltal skor jalwalbaln siswal kelompok altals 

�̅�𝐵 = raltal-raltal skor jalwalbaln siswal kelompok balwalh 

𝑆𝑀𝐼 = jumlalh skor ideall 

Tinggi altalupun rendalhnyal dalyal pembedal soall dinyaltalkaln dengaln indeks 

dalyal pembedal (DP). Berikut kriterial dalya l pembedal soall yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini : 

TALBEL 3.13 

Kriterial Indeks Dalyal Pembedal Soall 

Dalyal Pembedal Interpreta lsi 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Salngalt buruk 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Balik 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Salngalt balik 

 

Berikut aldallalh talbel halsil uji dalyal pembedal soall tes yalng telalh diujikaln: 

 

TALBEL 3.14 

Halsil Uji Dalyal Pembedal Soall Tes 

No. Soall Nilali Dalyal Pembedal Ketegori 

Soall 1 0,287 Cukup 

Soall 2 0,575 Balik 

Soall 3 0,706 Salngalt Balik 

Soall 4 0,772 Salngalt Balik 

 
52 Ka lrunia l Ekal Lestalri da ln Mokha lmma ld Ridwa ln Yudhalnegalra l, op.cit. hlm. 217. 
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Soall 5 0,281 Cukup 

Soall 6 0,318 Cukup 

Soall 7 0,410 Balik 

Soall 8 0,303 Cukup 

Soall 9 0,481 Balik 

Soall 10 0,642 Balik 

 

Berdalsalrkaln nilali dalyal pembedal soall tes yalng diujikaln, diperoleh 

dalyal pembedal semual soall tersebut memiliki nilali dalyal pembedal lebih dalri 

0,287. ALrtinyal soall tersebut memiliki dalyal pembedal balik. Sehinggal soall 

tersebut dalpalt digunalkaln sebalgali soall tes yalng alkaln diujikaln paldal 

kelompok kontrol daln kelompok eksperimen. 

 

G. Teknik ALnallisis Daltal 

  Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini disesualikaln 

dengaln halsil uji alsumsi. Uji alsumsi yalng dilalkukaln aldallalh uji normallitals daln 

uji homogenitals. 

1. Uji Normallitals 

 Uji normallitals aldallalh uji yalng dilalkukaln untuk melihalt normall 

altalu tidalknyal salmpel yalng digunalkaln dallalm sebualh penelitialn. Rumus 

yalng digunalkaln dallalm uji normallistik aldallalh kecocokaln chi-kualdralt altalu 

daltal dihitung dengaln menggunalkaln SPSS  yalitu sebalgali berikut: 

                                              x2 = ∑ 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
   

Ketera lngaln: 

x2 = chi-kualdralt 

fo = Frekuensi dalri halsil observalsi 

fh  = Frekuensi yalng dihalralpkaln 

Setelalh halrgal x2 hitung dalpalt, malkal selalnjutnyal dibalndingkaln 
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dengaln halrgal x2 hitung <x2 talbel, malkal distribusi daltal dinyaltalkaln normall, 

untuk talralf signifikaln 5% (α = 0,05) daln deraljalt kebebalsaln (dk = n-1). 

Dimalnal n aldallalh balnyalknyal kelals intervall jikal halrgal x2 hitung x2 talbel, 

malkal distribusi daltal dinyaltalkaln tidalk normall. 

2. Uji Homogenitals  

  Homogenitals valria ln menjaldi sallalh saltu syalralt untuk melalkukaln 

pengujialn staltistik yalng berdalsalrkaln daltal palra lmetrik. Oleh sebalb itu 

perlu dilalkukaln uji homegenitals valrialn untuk melihalt kesalmalaln 

distribusi daltal halsil penelitialn. Pengujialn homogenitals valrialn 

menggunalkaln uji 𝐹 dengaln rumus berikut: 

                               F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keteralngaln: 

F : Nilali F hitung  

S : Nilali valrialn terbesalr 

S : Nilali valrialn terkecil 

Kriterial pengujialn: 

ALpalbilal Fhitung ≥ Fta lbel alrtinyal tidalk homogen 

ALpalbilal Fhitung ≤ Fta lbel beralrti homogen   

 Talralf signifikalsi yalng digunalkaln a ldallalh α = 0,05. Uji homogenitals 

menggunalkaln SPSS dengaln kriterial yalng digunalkaln untuk mengalmbil 

kesimpuln alpalbilal F hitung lebih besalr dalri F talbel malkal memiliki valrialns 

yalng homogeny. ALkaln tetalpi alpalbilal F hitung lebih besalr dalri F talbel, malkal 

valrialn tidalk homogen.  
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3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

 Paldal penelitialn ini uji hipotesis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh uji 

palralmetrik, yalitu menggunalkaln uji t yalitu uji t untuk dual salmpel 

independen. ALdalpun lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut:53 

1) Rumuskaln 𝐻0 daln 𝐻𝛼 

2) Menentukaln nilali 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengaln rumus: 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑆
𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔√

𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2

   Denga ln   𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔=√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Ketera lngaln: 

�̅�1 : Skor raltal-raltal kelompok eksperimen 

�̅�2 : Skor raltal-raltal kelompok kontrol 

𝑛1 : Jumlalh siswal kelompok eksperimen 

𝑛2 : Jumlalh siswal kelompok kontrol 

𝑆1 : Simpalngaln balku kelompok eksperimen 

𝑆2 : Simpalngaln balku kelompok kontrol 

Kirterial pengujialnnya l iallalh terimal 𝐻0 jikal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk talra lf 

signifikaln α=0,05 daln deralja lt kebebalsa ln (𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) sedalngkaln jika l 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal 𝐻0 ditolalk 

H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln Reallistic Ma lthemaltics 

Educaltion (RME) terhaldalp kemalmpualn literalsi maltemaltis. 

Ha l : Terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltics Educaltion 

(RME) terhaldalp kemalmpualn literalsi maltemaltis.

 
53 Ibid,. hlm. 280-284 
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN 

 

 

A. Sejalralh Singkalt SD Negeri 4 Rejalng Lebong 

 SD Negeri 4 Rejalng Lebong di dirikaln paldal talnggall 01 alpril 1953 

dengaln nalmal SD Negeri 6 yalng berloka lsi didekalt palsalr alta ls. Kemudia ln seiring 

berjallalnnyal walktu paldal talhun 1980 untuk menyesualikaln lingkungaln malkal SD 

Negeri 06 memutuskaln untuk pindalh lokalsi di Balnyumals daln bernalmal SD 

Negeri 06 Balnyuma ls Curup. Paldal talhun 2015 SDN 06 Balnyumals bergalnti nalma l 

menjaldi SDN 02 Curup Tengalh berda lsalrkaln nomerklaltur yalng dikelualrkaln oleh 

Dinals Pendidikaln daln Kebudalyalaln Ka lb. Rejalng Lebong. Setelalh itu, SDN 02 

Curup Tengalh beruba lh nalmal kemba lli menjaldi SDN 4 Rejalng Lebong 

berdalsalrkaln suralt keputusaln Bupalti Rejalng Lebong Nomor: 180.381.VII Talhun 

2016 talnggall 26 juli 2016. Talhun 2021 Rejalng Lebong mengaldalkaln sekolalh-

sekolalh yalng beraldal dallalm 1 wilalyalh terdekalt gunal memalksimallkaln peraln 

sekolalh malka l berdalsalrkaln keputusaln Bupa lti Rejalng Lebong tentalng penepaltaln 

saltualn pendidikaln formall sekolalh dalsalr halsil penggalbungaln (Regrouping) 

Nomor : 180.372.VII talhun 2021 talnggall 29 juli 2021 SDN 3 Rejalng Lebong 

daln SDN 4 Rejalng Lebong bergalbung menjaldi saltu daln SDN 4 Reja lng Lebong 

menjaldi induk sekolalhnyal. 
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Berikut riwalyalt Kepalla l Sekolalh yalng pernalh memimpin SDN 4 Rejalng Lebong : 

TALBEL 4.1 

No Nalmal Talhun 

1. Suhalrdi, AL.Mal.Pd 1983-1998 

2. Salmsuri Dullalh 1998 - 2002 

3. ALli ALnwalr, S.Pd 2003 - 2012 

4. Sri Yalnti, S.Pd 2012 - 2016 

5. Seri Rezeki, S.Pd 2016 – 2018 

6. Dewi Sribudi, S.Pd 2018 – 2021 

7. Rinto ALgustialn, M.Pd 2022 – 2023 

8. Khalirul, M.Pd Malt 2023 – Sekalralng 

 

B. Halsil Penelitia ln  

 Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln malkal diperoleh galmbalraln 

tentalng daltal “Penga lruh Model Pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion 

(RME) Untuk Meningkaltkaln Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis Siswal Kelals IV 

SDN 4 Rejalng Lebong” sebalgali berikut : 

1. Halsil pretest daln posttest 

Berdalsalrkaln tes yalng dilalkukaln, berikut ini aldallalh halsil pre-test daln post-test 

siswal : 

TALBEL 4.2 

Dalftalr Nilali Halsil Kelals Eksperimen 

No  Kelals IV C 

Nalmal  Pretest  Posttest  

1. ALZAL 53 69 



58 

 

 

 

2. ALALP 79 90 

3. ALALP 55 69 

4. ALY 56 73 

5. ALBC 73 75 

6. ALF 75 80 

7. ALR 50 83 

8. DTN 70 83 

9. DPS 70 80 

10. DNRD 56 79 

11. HF 66 79 

12. KNO 69 80 

13. LALZ 59 76 

14. MHMN 69 73 

15. MO 70 79 

16. MAL 70 76 

17. MM 73 79 

18. MHT 63 76 

19. MRALB 63 76 

20. MDALF 60 76 

21. QAL 63 73 

22. RDAL 66 86 

23. SALZ 67 67 

24. SALR 79 90 

25. SPI 55 69 

26. SMH 56 73 

27. VN 73 75 

28. ZAL 75 80 
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29. ZMV 59 83 

30. ALAL 70 83 

Jumlalh  1962 2330 

Raltal-raltal 65,4 77,6 

 

 Berdalsalrkaln ta lbel dialtals, dalpalt kital keta lhui balhwal nilali pre-test 

siswal mendalpaltka ln nilali terendalh sebesalr 50 daln nilali tertinggi sebesalr 79. 

Sedalngkaln nilali post-test siswal mendalpaltkaln nilali terendalh sebesalr 60 daln 

nilali tertinggi sebesalr 90. Dalpa lt dilihalt paldal kelals eksperimen mengallalmi 

peningkaltaln halsil belaljalr siswal dibalndingkaln dengaln kelals kontrol. 

Peningkaltaln ini terjaldi disebalbkaln kalrenal aldalnyal perlalkualn ya lng dilalkukaln 

yalitu menggunalkaln Model Reallistic Malthemaltic Educaltion. 

TALBEL 4.3 

Dalftalr Nilali Halsil Kelals Kontrol 

No  Kelals IV B 

Nalmal  Pretest  Posttest  

1. ALALP 66 66 

2. ALGF 73 79 

3. ALR 66 70 

4. ALG 56 56 

5. ALALAL 73 76 

6. ALTD 69 73 

7. ALF 76 79 

8. BFY 70 73 

9. BALF 69 79 

10. CK 59 69 
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11. CKAL 65 73 

12. DP 70 80 

13. DRP 75 79 

14. EFH 66 76 

15. FQT 73 76 

16. FMP 75 73 

17. GSAL 76 86 

18. HAL 69 67 

19. MRTS 63 70 

20. MZAL 60 69 

21. MAL 61 73 

22. MNAL 56 75 

23. NALR 69 67 

24. RALAL 59 63 

25. RALN 65 69 

26. RF 70 73 

27. TSZ 75 75 

28. VD 66 70 

29. VAL 73 76 

30. JP 75 73 

Jumlalh  2038 2183 

Raltal-raltal 67,9 72,7 

 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui ba lhwal paldal salalt pre-test 

siswal mendalpaltka ln nilali terendalh sebesalr 56 daln nilali tertinggi sebesalr 76. 

Sedalngkaln palda l salalt post-test siswal mendalpaltkaln nilali terendalh  sebesalr 56 

daln nilali tertinggi 86. Dalri pernyaltalaln tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 
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literalsi maltemaltis pa ldal siswal ma lsih balnya lk yalng belum mengallalmi 

peningkaltaln.  

2. ALnallisis Daltal 

a. Uji Normallitals 

   Sallalh saltu pralsyalralt untuk melalkukaln uji t dallalm sualtu 

penelitialn aldallalh uji normallitals. Tujualn dalri uji normallitals aldallalh 

untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall altalu tidalk. 

Dallalm penelitialn ini uji normallitals dilihalt dalri halsil daltal pre-test daln 

post-test. Salalt menggunalkaln alplikalsi SPSS, uji normallitals dalpalt 

dilihalt menggunalkaln uji normall kolmogorov-smirnov dengaln talralf 

signifikaln 0,05 dengaln kriterial jikal nilali sig lebih dalri 0,05 malka l 

daltal berdistribusi normall daln seballiknyal. Dalta l tidalk berdistribusi 

normall jikal sig kuralng dalri 0,05. Berikut ini aldallalh balgalima lnal SPSS 

29.0 digunalkaln untuk uji normallitals : 

TALBEL 4.4 

Halsil Uji Normallitals 

Tests of Normallity 

 

Kelals 

Kolmogorov-Smirnoval Shalpiro-Wilk 

 Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Halsil Literalsi 

Maltema ltis Siswal 

Pre-Test Eksperimen 

(RME) 

.140 30 .138 .956 30 .249 

Post-Test Eksperimen 

(RME) 

.113 30 .200* .965 30 .416 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensionall) 
.137 30 .160 .932 30 .054 

Post-Test Kontrol 

(Konvensionall) 
.141 30 .135 .964 30 .384 

*. This is a l lower bound of the true significa lnce. 

al. Lilliefors Significa lnce Correction 

 Dalri talbel 4. di altals diketalhui balhwal nilali signifikaln untuk kelals 

pre-test Eksperimen sebesalr 0,138, kelals post-test Eksperimen sebesalr 0,200, 
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kelals pre-test kontrol sebesalr 0,160 daln kelals post-test kontrol sebesalr 0,135. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal semual kelals yalng diuji berdistribusi normall. 

b. Uji Homogenitals 

 Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menjallalnkaln uji homogenitals setelalh 

memalstikaln balhwa l daltal berdistribusi secalral tera ltur. Tujualn dalri pengujialn ini 

aldallalh untuk menila li alpalkalh kedual daltal tersebut homogen altalu tidalk. Dalta l 

dikaltalkaln homogen jikal talralf signifikalnnsi ditetalpkaln lebih besalr dalri 0,05 

malkal syalralt terpenuhi altalu homogen. Sela lnjutnyal jikal sig kuralng dalri 0,05 

malkal daltal tersebut tidalk homogen. 

TALBEL 4.5 

Uji Homogenitals 

Test of Homogeneity of Va lria lnce 

 

Levene 

Staltistic df1 df2 Sig. 

Halsil Literalsi Maltemaltis 

Siswal 

Balsed on Mealn .023 1 58 .879 

Balsed on Medialn .009 1 58 .924 

Balsed on Medialn alnd 

with aldjusted df 

.009 1 53.575 .924 

Balsed on trimmed mea ln .023 1 58 .880 

 

Malkal dilihalt paldal talbel 4.5 di altals membuktikaln balhwal nilali dalri post-test 

nilali yalng didalpaltkaln sebesalr 0,880. ALkibaltnyal, daltal menunjukaln balhwal nilali sig 

lebih besalr dalri almbalng baltals, yalitu lebih besalr dalri 0,05 oleh kalrenal itu, 

pengujialn yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal nilali post-test terdistribusi secalral 

meraltal (salmal). 

c. Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln untuk melihalt alpalkalh pengguna laln model 

RME berpengalruh terhaldalp literalsi maltemaltis siswal kelals IV di SD Negeri 4 
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Rejalng Lebong. Lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln peneliti aldallalh membualt 

hipotesis sebelum mengujinyal. Hipotesis penelitialn ini meliputi: 

Hal
 Terdalpalt pengalruh model reallistic malthemaltic educaltion terhaldalp literalsi 

maltemaltis siswal kelals IV SD Negeri 4 Rejalng Lebong 

Ho Tidalk terdalpalt pengalruh model reallistic malthemaltic educaltion terhaldalp 

literalsi maltemaltis siswal kelals IV SD Negeri 4 Rejalng Lebong 

Palral peneliti menggunalkaln uji t sa lmpel independen dallalm alnallisis merekal 

untuk mengevallualsi hipotesis ini. Daltal berikut alkaln diperiksal dengaln melalkukaln 

uji t salmpel independen ketikal daltal dialnggalp homogen daln terdistribusi secalra l 

teraltur. Penulis menggunnalkaln SPSS versi 29.0 untuk uji t salmpel independen. 

Halsil uji t independen ditunjukaln paldal talbel di balwalh ini. 

TALBEL 4.6 

Uji Hipotesis 

Independent Sa lmples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equallity of 

Valrialnces t-test for Equallity of Mea lns 

F Sig. t df 

Significalnce 

Mealn 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Intervall of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Low

er Upper 

Halsil 

Literalsi 

Maltema ltis 

Siswal 

Equall 

valrialnces 

alssumed 

.023 .879 2.64

1 

58 .005 .011 4.233 1.603 1.02

4 

7.442 

Equall 

valrialnces 

not 

alssumed 

  

2.64

1 

57.01

0 

.005 .011 4.233 1.603 1.02

3 

7.444 

 

Malkal halsil alnallisis independen salmpel t test halsil belaljalr siswal 

berdalsalrkaln uji kriterial uji t, Ho ditolalk haln Hal
 diberikaln perlalkualn setelalh 
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perlalkualn (menggunalkaln model pembelaljalraln reallistic malthemaltic educaltion) 

menunjukkaln nilali sig(2taliled) = 0,011 < 0,05. ALkibaltnyal, kital sudalh talhu balhwal 

menggunalkaln model pembelaljalraln reallistic malthemaltic educaltion dalpalt 

mempengalruhi literalsi maltemaltis siswal kelals IV SD Negeri 4 Rejalng Lebong. 

C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

1. Peneralpaln Model Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) Terhaldalp 

Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis di SD Negeri 4 Rejalng Lebong. 

Untuk memilih model pembelaljalraln yalng sesuali dengaln tujualn kurikulum 

daln kemalmpualn siswal, guru halrus memiliki pemalhalmaln yalng jelals tentalng 

prinsip-prinsip penilalialn kalrenal model pembelaljalraln merupalkaln falktor yalng 

dalpalt meningkaltkaln kuallitals pengaljalraln ketikal dilalksalnalkaln. Dengaln kaltal 

lalin, pemilihaln model pembelaljalraln yalng efektif dalpalt meningkaltkaln 

pencalpalialn tujualn pembelaljalraln maltal pelaljalraln Maltemaltikal tingkalt dalsalr 

kepaldal siswal. 

Kemalmpualn literalsi maltemaltis merupalkaln kemalmpualn individu 

untuk merumuskaln, menggunalkaln daln menginterpretalsi maltemaltikal dallalm  

berbalgali konteks. Hall ini tentu dalpalt membalntu seseoralng dallalm mengenall 

peraln maltemaltikal dallalm kehidupaln daln  membualt penilalialn daln keputusaln 

secalral ralsionall daln logis yalng dibutuhkaln oleh walrgal negalral yalng 

konstruktif, terlibalt alktif daln reflektif.54 Literalsi maltemaltis dalpalt membalntu 

seseoralng untuk memalhalmi peraln altalu kegunalaln maltemaltikal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Oleh kalrnal itu, diperlukalnnyal peneralpaln pembelaljalraln 

 
54 Isma lel Peña l-López, “Pisa l 2012 alssessment a lnd a lna llytica ll fra lmework. Malthema ltics, 

rea lding, science, problem solving a lnd finalncia ll litera lcy,” 2012, hlm. 25. 
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berbalsis malsallalh daln yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sehalri-halri gunal 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal. 

Menurut Malulalnal (dallalm Isrok’altun) peneralpaln model pembelaljalraln 

reallistic malthemaltic educaltion (RME) menggunalkaln malsallalh kontekstuall, 

daln bersumber dalri peristiwal nyaltal yalng terdalpalt di kehidupaln. Proses 

pembelaljalraln tidalk selallu dialrtikaln sebalgali pembelaljalraln konkret, tetalpi 

meliputi sesualtu peristiwal altalu bendal yalng dalpalt dipalhalmi oleh siswal altalu 

halnyal cukup dibalyalngkaln oleh siswal. 55 

Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) aldallalh 

model pembelaljalraln maltemaltikal yalng berorientalsi paldal siswal, balhwal 

maltemaltikal aldallalh alktivitals malnusial daln maltemaltikal halrus dihubungkaln 

secalral nyaltal terhaldalp konteks kehidupaln sehalri-halri siswal ke pengallalmaln 

belaljalr yalng berorientalsi paldal hall-hall yalng reall (nyaltal) yalng menalwalrkaln 

kesempaltaln kepaldal siswal untuk mengeksploralsi daln memalhalmi konsep 

maltemaltikal melallui sualtu malsallalh dallalm situalsi dunial nyaltal. Hall ini untuk 

memalstikaln balhwal pembelaljalraln bermalknal balgi siswal. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal tingkalt pemalhalmaln paldal proses 

pembelaljalraln Maltemaltikal dengaln  Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic 

Educaltion (RME) paldal pesertal didik kelals IV SDN 4 Rejalng Lebong dalpalt 

dikaltegorikaln balik. Hall ini berdalsalrkaln halsil raltal-raltal presentalse daltal calpalialn 

responden 77,6% yalibtu menunjukkaln balhwal tingkalt literalsi maltemaltis paldal 

proses pembelaljalraln Maltemaltikal dengaln Model pembelaljalraln Reallistic 

 
55 Istok’altun, Model-Model Pembela lja lra ln Ma ltema ltika l, (Ja lka lrta l:Bumi ALksa lra l,2019), hlm 

73 
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Malthemaltic Educaltion (RME) paldal pesertal didik kelals IV SDN 4 Rejalng 

Lebong dikaltegorikaln kualt. Dalpalt disimpulkaln balhwal pesertal didik tersebut 

memiliki tingkalt literalsi maltemaltis yalng cukup tinggi. 

2. Pengalruh Model Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) Terhaldalp  

Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis Siswal Kelals IV di SDN 4 Rejalng 

Lebong 

Paldal sala lt proses penelitialn kelals eksperimen diberikaln perla lkualn 

dengaln menggunalkaln Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educa ltion 

(RME) sedalngka ln kelals kontrol tidalk diberikaln perlalkualn nalmun 

menggunalkaln model pembelaljalra ln konvensionall. Daltal yalng di alnallisis paldal 

penelitialn ini aldallalh literalsi maltemaltis siswal. Dallalm penelitialn ini kelals 

eksperimenn daln kelals kontrol diberikaln sebalnyalk 10 bualh soall literalsi 

maltemaltis untuk daltal pre-test daln post-test. 

Paldal penelitialn ini soall pre-test daln post-test dilalkukaln tes uji 

instrumen soall yalitu valliditals soall, relialbilitals, kesukalraln soall da ln dalyal 

pembedal. Untuk mengetalhui alpa lkalh soall sudalh memenuhi tes yalng balik altalu 

belum. Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalri 10 soa ll pre-test daln post-test terdalpalt 

10 soall va llid. Selalnjutnyal di uji relialbilitals soall uji coba l tes alkhir yalitu 

sebesalr 0,793 yalng bera lrti soall memiliki relialbilitals yalng balik. Sedalngkaln 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk salmpel 30 memiliki nilali sebesalr 0,361 yalng alrtinyal soall tersebut 

relialbel. 

Berdalsalrkaln perhitunngaln dalta l tes alkhir (post-test) penelitialn da lpalt 

membuktikaln balhwal terdalpalt peningkaltaln literalsi maltemaltis alntalral kelals 
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eksperimen yalng menggunalkaln Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic 

Educaltion (RME) daln kelals yalng menggunalkaln pembelaljalraln konvensionall. 

Nilali raltal-raltal ha lsil post-test untuk kelals eksperimen yalng raltal-raltal aldallalh 

77,6 daln halsil post-test untuk kelals kontrol yalng raltal-raltal 72,7.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt membuktikaln balhwal terdalpalt 

pengalruh Model pembelaljalraln Rea llistic Malthemaltic Educa ltion (RME) 

terhalda lp literalsi maltemaltis siswal telalh diperoleh dalri uji independent t test. 

Dallalm hall ini diketa lhui nilali sig (2taliled) lebih kecil dalri 0,05 malkal HO 

ditolalk sedalngkaln Hal
 diterimal, seperti yalng terlihalt paldal kriterial uji t, dimalnal 

nilali sig (2taliled). Halsil tersebut telalh dibuktikaln paldal halsil yalng diperoleh 

berdalsalrkaln ketentua ln yalng berlalku. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh Model Pembelaljalraln Rea llistic Malthemaltic Educa ltion (RME) 

terhalda lp literalsi maltema ltis siswal kelals IV SDNegeri 4 Rejalng Lebong. 

Hall ini di kalrenalkaln Model Pembelaljalraln yalng menggunalkaln 

Model Reallistic Malthemaltic Educaltion dalpalt meningkaltkaln literalsi 

maltemaltis siswal. RME menggalbungkaln palndalngaln tentalng alpal itu 

maltemaltikal, balgalimalnal siswal belaljalr maltemaltikal, daln balgalimalnal 

maltemaltikal halrus dialjalrkaln. RME (Reallistic Malthemaltic Educaltion) 

merupalkaln sualtu pendekaltaln yalng menjalnjikaln dallalm pembelaljalraln 

maltemaltikal.56 

Berdalsalrkaln paldal halsil literalsi maltemaltis siswal terdalpalt pengalruh 

balhwal literalsi maltemaltis kelals eksperimen lebih tinggi dalri paldal literalsi 

 
56 Suta lrto Ha ldi, Pendidikaln Ma ltema ltika l Rea llistik: Teori, Pengembalngaln Daln 

Implementa lsinya l (Depok: PT Ra lja lgra lfindo Persa lda l,2018), Hlm.8 
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belaljalr kelals kontrol, hall tersebut didalpaltkaln bukaln halnyal kebetulaln 

nalmun kalrenal aldalnyal perbedalaln pemberialn perlalkualn. Halsil literalsi 

maltemaltis tersebut dalpalt dilihalt paldal dialgralm berikut ini: 

 

Dialgralm Literalsi Maltemaltis Siswal 

Talbel 4.7 

Paldal talbel 4.7 dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal terda lpalt penga lruh 

Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) terha ldalp literalsi 

maltemaltis siswal kelals IV di SD Negeri 4 Rejalng Lebong.

55
60
65
70
75
80

kelas kontrol kelas eksperimen

Nilali Literalsi Maltemaltis

Series1 Series2
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

A.  Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal raltal-raltal kelompok eksperimen 

lebih tinggi dalripaldal kelompok kontrol. Terdalpalt pengalruh Model 

pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) terhaldalp kemalmpualn 

literalsi maltemaltis siswal  di SDN 4 Rejalng Lebong. ALrtinyal Model 

pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME)  lebih balik dalripaldal 

pembelaljalraln konvensionall. Hall ini terlihalt dalri nilali uji 𝑡 didalpaltkaln 

signifikalnsi (2taliled) = 0,011 ≤ 0,05 sesuali dengaln kriterial uji t tes jikal 

signifikalnsi (2 taliled) lebih kecil dalri 0,05 malkal Ho ditolalk Hal
 diterimal. 

Sehinggal model pembelaljalraln reallistic malthemaltic educaltion (RME) lalyalk 

untuk diteralpkaln kepaldal siswal. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln 

oleh peneliti selalmal pelalksalnalaln penelitialn dengaln menggunalkaln Model 

pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) sebalgali model 

pembelaljalraln, peneliti memberikaln malsukkaln altalu salra ln yalng perlu 

dipertimbalngkaln oleh berbalgali pihalk berkalitaln dengaln pembela ljalraln 

menggunalkaln Model pembelaljalra ln Reallistic Ma lthemaltic Educa ltion (RME) 

sebalgali upalyal meningkaltkaln kemalmpua ln literalsi maltemaltis siswal, yalitu : 

1. Kepaldal Siswal 
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Paldal peneralpa ln pembelaljalraln selalnjutnyal balik menggunalkaln media l 

malupun model selalin Model pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic 

Educaltion (RME) dihalralpkaln siswal tetalp berperaln alktif dallalm proses 

pembelaljalraln. 

2. Kepaldal Guru 

Dihalralpkaln Model Pembelaljalra ln Reallistic Malthemaltic 

Educaltion (RME) dalpalt menjaldi allternaltif yalng digunalkaln daln dalpalt 

dilalksalnalka ln bergalntialn dengaln model pembelaljalraln yalng lalin, kalrena l 

Model Pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) 

membalwal pengalruh positif paldal kemalmpualn literalsi maltemaltis. 

Penyusunaln instrumen yalng mendukung proses pembelaljalra ln 

menggunalkaln Model Pembelaljalra ln Reallistic Malthemaltic Educaltion 

(RME) dihalralpkaln dalpalt lebih balik la lgi sehinggal kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal dalpalt lebih malksimall. 

3. Kepaldal peneliti lalin 

Dihalralpkaln dalpalt melalkukaln penelitialn lebih lalnjut 

menggunalkaln Model Pembelaljalra ln Reallistic Malthemaltic Educaltion 

(RME) dengaln mencalkup alspek lalin selalin kemalmpualn literalsi 

maltemaltis. Penggunala ln walktu yalng optimall jugal dihalralpkaln dalpalt 

terwujud, algalr setialp talhalp dalla lm pembela ljalraln menggunalkaln Model 

Pembelaljalra ln Reallistic Malthemaltic Educa ltion (RME) dalpalt dilalkuka ln 

dengaln balik 
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LAMPIRAN 1 

     PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG 

     DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

     SEKOLAH DASAR NEGERI 4 REJANG LEBONG 

     Jln .Tirta Kencana No. 23 Banyumas Curup Tengah 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

TAHUN AJARAN 2023 / 2024 

 

FASE / KELAS  : B / IV 

SEMESTER   : 2 (DUA)  

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

CP UMUM   : 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat menunjukkan pemahamanan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

10.000. mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000, dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah, dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika, dan dapat 

mengidentifikasi, meniru, dan dapat mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana dan pola bilangan yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100. Mereka dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan dan 

factor, masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan antar 

pecahan, serta daapat mengenali pecahan senilai. Mereka dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan decimal, dan dapat menghubungkan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen.  

Peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku, dan dapat menentukan hubungan antar-satuan 

baku panjang. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa 

bilangan cacah. Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar dan dapat menyusun (komposisi) dan 

mengurai (dekomposisi) berbagai bangun datar dengan satu cara atau lebih jika memungkinkan. Peserta didik dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram 

batang (skala satu satuan). Fase B Berdasarkan Elemen 



 

 

 

Pengukuran 

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku. Mereka dapat menentukan 

hubungan antar-satuan baku panjang (cm, m). Mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak 

baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

 

NO Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Berdasarkan Fase 

Capaian 

Pembelajaran 

Berdasarkan 

Kelas 

Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Topik Profil Pelajar 

Pancasila 

Yang 

Berkaitan 

Dengan 

Tujuan 

Pembelajaran 

1 Pengukuran  Pada akhir Fase 

B, Peserta didik 

dapat mengukur 

panjang dan berat 

benda 

menggunakan 

satuan baku, dan 

dapat menentukan 

hubungan antar-

satuan baku 

panjang. Mereka 

dapat mengukur 

dan mengestimasi 

luas dan volume 

menggunakan 

satuan tidak baku 

Pada akhir Fase 

B, peserta didik 

dapat mengukur 

panjang dan 

berat benda 

menggunakan 

satuan baku. 

Mereka dapat 

menentukan 

hubungan antar-

satuan baku 

panjang (cm, 

m). Mereka 

dapat mengukur 

dan 

mengestimasi 

Peserta didik 

dapat:  

4.1 Mengukur 

luas 

menggunak

an satuan 

tidak baku 

dan satuan 

baku  

4.2Mengestimasi 

luas 

menggunak

an satuan 

tidak baku 

dan satuan 

6 JP • Pengukuran 

Luas: 

mengukur 

dan 

mengestimasi 

luas 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan 

satuan baku  

• Pengukuran 

Volume: 

mengukur 

dan 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Bernalar 

Kritis 



 

 

 

dan satuan baku 

berupa bilangan 

cacah. Peserta 

didik dapat 

mendeskripsikan 

ciri berbagai 

bentuk bangun 

datar dan dapat 

menyusun 

(komposisi) dan 

mengurai 

(dekomposisi) 

berbagai bangun 

datar dengan satu 

cara atau lebih 

jika 

memungkinkan. 

Peserta didik 

dapat 

mengurutkan, 

membandingkan, 

menyajikan, 

menganalisis dan 

menginterpretasi 

data dalam bentuk 

tabel, diagram 

gambar, 

piktogram, dan 

luas dan volume 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan satuan 

baku berupa 

bilangan cacah. 

baku   

4.3 Mengukur 

volume 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan 

satuan baku. 

4.4Mengestimasi 

volume 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan 

satuan baku.  

 

mengestimasi 

volume 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan 

satuan baku 



 

 

 

diagram batang 

(skala satu 

satuan). 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 
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LAMPIRAN 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Assavina Franzna Paramita 

Instansi : SDN 4 Rejang Lebong 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Fase / Kelas : B / 4 

BAB 2 : Pengukuran  

Topik : Pengukuran Luas dan Volume 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak 

baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Mandiri, 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar : Modul Matematika Kelas IV Semester 2  SD KURIKULUM 

MERDEKA, Penyusun Guru-guru Kelas 4 SDN 4 Rejang Lebong, Penulis: Apriyanto, 

dkk), Lembar kerja peserta didik. 

2. Media 

Buku siswa, Papan tulis dan Spidol 

3. Topik 

Pengukuran Luas dan Volume  

E. TARGET PESERTA DIDIK 



 

 

 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran tatap muka realistic mathematic education, tanya jawab, diskusi & penugasan. 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Tujuan Pembelajaran: 

4.1  Mengukur luas menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku  

4.2 Mengestimasi luas menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku 

4.3 Mengukur volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku 

4.4 Mengestimasi volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Pengenalan tema 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang sudah 

diketahui berkaitan dengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin dan akan 

dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar. 

 

  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan satuan tidak baku? 

2. Apa yang dimaksud dengan satuan baku? 

 

 

 

 

 

 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 



 

 

 

Pembukaan 1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam. 

2. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan 

memberi salam, menyapa peserta didik, 

menanyakan kabar. 

3. Guru mengajak berdoa bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. 

4. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran 

Peserta didik dan mendoakan siswa yang tidak 

masuk karena sakit. 

5. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking 

untuk menambah semangat siswa.   

6. Guru menanyakan materi sebelumnya.  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang pengukuran 

luas dan volume menggunakaan model realistic 

mathematic education kepada peserta didik. 

2. Guru memberikan contoh soal mengenai materi 

pengukuran luas dan volume yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari kepada peserta 

didik. 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

mengenai contoh soal yang diberikan. 

4. Peserta didik diberikan soal latihan untuk 

mengukur pemahaman tentang materi yang 

telah disampaikan. 

50 menit 



 

 

 

 

Penutup 1. Peserta didik bersama guru membuat 

kesimpulan/rangkuman kegiatan hari ini. 

2. Peserta didik dan guru bertanya jawab 

mengenai materi yang belum jelas. 

3. Guru memberikan pesan moral kepada peserta 

didik untuk selalu menjaga kesehatan. 

4. Salah satu peserta didik memimpin berdoa. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari 

guru. 

10 menit 

 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

1. Tertulis : Soal (Isian)  

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

Remedial 

▪ Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP. 



 

 

 

 

Lampiran 

Latihan Soal Literasi Matematis 

1. Kakak mengukur luas sebuah meja menggunakan kertas origami. Kertas origami yang 

dibutuhkan untuk mengukur luas meja sebanyak 10 buah. Banyak uang kertas yang 

digunakan untuk mengukur luas meja, jika 1 uang kertas setengah dari kertas origami 

adalah… 

 

2.  

 

Pak dudung berhasil menjual 12 liter 500 

mililiter susu pada hari senin. Pada hari selasa, 

beliau mampu menjual 5 liter susu, sedangkan 

pada hari rabu terjual 8 liter 325 mililiter. 

Jumlah volume susu yang dijual oleh pak 

dudung selama 3 hari yaitu…mililiter? 

 

3. Guru memberikan kertas origami kepada Nina, kemudian Nina memotong kertas 

origami menjadi 4 bagian sama besar. Potongan kertas origami tersebut ia gunakan 

untuk mengukur luas sebuah buku. Jika ia membutuhkan 4 kertas origami, berapakah 

luas buku tersebut jika menggunakan potongan kertas origami? 

 

4.  

 

Bak mandi wina berisi 253 liter air. Pada pagi hari, 

wina menggunakan 5 liter 540 mililiter air untuk 

mandi kemudian adik wina menggunakan 2 liter untuk 

mencuci tangan . Sisa air dalam bak mandi tersebut 

berapa mililiter? 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Ibu membeli susu di supermarket untuk 

dibawa pulang sebanyak 2.000 mililiter, 

kemudian dika membeli susu 500 mililiter 

dan ayah membeli susu  1.300 mililiter. 

Berapa jumlah volume susu yang dimiliki 

ibu dirumah? 

 

6. Amir (A), Bagas (B), Candra (C), dan Dimas (D) masing-masing mambuat gambar 

yang tersusun dari persegi satuan-persegi satuan. 

 

 

 



 

 

 

 

Anak yang memiliki luas bangunan sama 

adalah.. 

 

 

7. Dalam sehari, Alfin membeli air untuk minum ternaknya. Alfin membeli 3 liter 250 ml 

air pada pagi hari, lalu 2 liter 750 ml saat siang, dan kemudian 3 liter 500 ml ketika 

malam. Bantulah Alfin menghitung air yang dibeli dalam sehari! 

 

8. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

Rara membeli seprai baru dan ingin menambahkan 

renda pada seprai tersebut. Panjang seprai milik 

Rara adalah 120cm dengan lebar 85cm. Berapakah 

panjang renda yang dibutuhkan untuk mengelilingi 

pinggiran seprai milik Rara? 

 

 

9. Paman memiliki pekarangan berbentuk persegi. Panjang sisi pekarangan 86 M. di 

sekeliling pekarangan itu akan ditanami pohon pepaya dengan jarak antar pohon 2 M. 

Banyak pohon pepaya yang dibutuhkan adalah… pohon  

 

10. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Ayu mendapatkan tugas sekolah untuk membuat bentuk-

bentuk segi banyak beraturan dari batang korek api, yaitu 2 

buah bentuk segi empat, 3 buah bentuk segi enam, dan 7 buah 

bentuk segi tiga. Berapa banyak batang korek api yang Ayu 

perlukan? 

 
 

 

                Rejang Lebong          2024 

      Mengetahui,      Mahasiswa 

       Kepala Sekolah 
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LAMPIRAN 3 

RUBRIK PENSKO RAN KEMAMPUAN LITERASI 

MATEMATIS 

Aspek yang diukur Skor Keterangan 

 

 

Siswa dapat menggunakan 

pengetahuan untuk menyelesaikan 

soal konstrektual yang konteknya 

umum. 

0 Tidak ada jawaban. 

 

 

3 

Menggunakan pengetahuan untuk 

menyelesaikan soal tetapi 

belum benar. 

 

 

5 

Menggunakan pengetahuan untuk 

menyelesaikan soal dengan 

sebagian  benar. 

 

10 

Menggunakan pengetahuan untuk 

menyelesaikan soal dengan benar. 

 

 

 

Siswa dapat menginterpretasikan 

masalah dan menyelesaikan dengan 

rumus 

0 Tidak ada jawaban. 

 

 

3 

Menginterprestasikan masalah dan 

menggunakan rumus yang 

disajikan tetapi belum benar. 

 

 

5 

Menginterprestasikan masalah dan 

menggunakan rumus yang 

disajikan dengan sebagian benar. 

 

 

10 

Menginterprestasikan masalah dan 

menggunakan rumus yang 

disajikan dengan benar. 

 

 

 

Siswa dapat menggunakan prosedur 

dengan baik dalam penyelesaian 

soal dan mampu memilih strategi 

dalam penyelesaian masalah pada 

soal 

0 Tidak ada jawaban. 

 

 

 

3 

Menuliskan langkah-langkah 

dan menggunakan strategi 

dalam menyelesaikan soal 

tetapi belum 

benar. 

 

 

 

5 

Menuliskan langkah-langkah dan 

menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal dengan 

sebagian 

Benar 

 

 

10 

Menuliskan langkah-langkah 

dan menggunakan strategi 

dalam 

menyelesaikan soal dengan benar. 

 

Siswa dapat bekerja secara efektif 

representasi yang berbeda kemudian 

0 Tidak ada jawaban. 

 

 

3 

Menggunakan model dan 

penjelasan dalam menyelesaikan 

soal tetapi 



 

 

 

menghubungkan suatu masalah 

dengan kehidupan 

sehari- hari. 

belum benar. 

 

 

5 

Menggunakan model dan 

penjelasan dalam menyelesaikan 

soal dengan 

sebagian benar. 

10 Menggunakan model dan 

penjelasan 

dalam menyelesaikan soal 

dengan benar. 

 

Siswa menggunakan penalaran 

dalam penyelesaian suatu 

permasalahan matematis, membuat 

generalisasi, merumuskan 

kemudian komunikasikan seluruh 

hasil temuannya. 

0 Tidak ada jawaban. 

 

 

3 

Belum menggunakan 

penalaran dalam 

menyelesaikan maslah pada 

soal. 

 

 

5 

Menggunakan penalaran 

dalam menyelesaikan masalah 

pada soal 

dengan sebagian benar. 

 

 

10 

Menggunakan penalaran 

dalam menyelesaikan masalah 

pada soal 

dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

INSTRUMEN SOAL LITERASI MATEMATIS 

1. Kakak mengukur luas sebuah meja menggunakan kertas origami. Kertas 

origami yang dibutuhkan untuk mengukur luas meja sebanyak 10 buah. 

Banyak uang kertas yang digunakan untuk mengukur luas meja, jika 1 

uang kertas setengah dari kertas origami adalah… 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

2.  

 

Pak dudung berhasil menjual 12 liter 

500 mililiter susu pada hari senin. 

Pada hari selasa, beliau mampu 

menjual 5 liter susu, sedangkan pada 

hari rabu terjual 8 liter 325 mililiter. 

Jumlah volume susu yang dijual oleh 

pak dudung selama 3 hari 

yaitu…mililiter? 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 



 

 

 

Dijawab : 

 

3. Guru memberikan kertas origami kepada Nina, kemudian Nina memotong 

kertas origami menjadi 4 bagian sama besar. Potongan kertas origami 

tersebut ia gunakan untuk mengukur luas sebuah buku. Jika ia 

membutuhkan 4 kertas origami, berapakah luas buku tersebut jika 

menggunakan potongan kertas origami? 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

4.  

 

Bak mandi wina berisi 253 liter air. Pada 

pagi hari, wina menggunakan 5 liter 540 

mililiter air untuk mandi kemudian adik 

wina menggunakan 2 liter untuk mencuci 

tangan . Sisa air dalam bak mandi tersebut 

berapa mililiter? 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 



 

 

 

Dijawab : 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Ibu membeli susu di supermarket 

untuk dibawa pulang sebanyak 

2.000 mililiter, kemudian dika 

membeli susu 500 mililiter dan 

ayah membeli susu  1.300 

mililiter. Berapa jumlah volume 

susu yang dimiliki ibu dirumah? 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

6. Amir (A), Bagas (B), Candra (C), dan Dimas (D) masing-masing mambuat 

gambar yang tersusun dari persegi satuan-persegi satuan. 

 

Anak yang memiliki luas 

bangunan sama adalah.. 

 

Pembahasan: 

Diketahui : 



 

 

 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

7. Dalam sehari, Alfin membeli air untuk minum ternaknya. Alfin membeli 3 

liter 250 ml air pada pagi hari, lalu 2 liter 750 ml saat siang, dan kemudian 

3 liter 500 ml ketika malam. Bantulah Alfin menghitung air yang dibeli 

dalam sehari! 

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

 

8. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

Rara membeli seprai baru dan ingin 

menambahkan renda pada seprai tersebut. 

Panjang seprai milik Rara adalah 120cm 

dengan lebar 85cm. Berapakah panjang 

renda yang dibutuhkan untuk mengelilingi 

pinggiran seprai milik Rara? 

Pembahasan: 



 

 

 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

9. Paman memiliki pekarangan berbentuk persegi. Panjang sisi pekarangan 

86 M. di sekeliling pekarangan itu akan ditanami pohon pepaya dengan 

jarak antar pohon 2 M. Banyak pohon pepaya yang dibutuhkan adalah… 

pohon  

Pembahasan: 

Diketahui : 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

10. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Ayu mendapatkan tugas sekolah untuk membuat 

bentuk-bentuk segi banyak beraturan dari batang 

korek api, yaitu 2 buah bentuk segi empat, 3 buah 

bentuk segi enam, dan 7 buah bentuk segi tiga. Berapa 

banyak batang korek api yang Ayu perlukan? 

Pembahasan: 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DAFTAR NAMA SISWA SUBYEK PENELITIAN 

A. DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Nama Inisial Siswa 

1. AFIKA ZHAFIRA APHESI AZA 

2. ALIYAH AFIFAH PANJAITAN AAP 

3. ALJUN APRISKA PARENZA AAP 

4. ALQI YUMAHEDO AY 

5. ANGLI BIMA CAHYO ABC 

6. ARIQA FATINA AF 

7. AUREN RISKITA AR 

8. DEA TRISA NAILA DTN 

9. DELA PERMATA SAPUTRI DPS 

10. DUWI NIA RAMA DANI DNRD 

11. HARFAN FIRDAUD HF 

12. KHEYRA NAURA OLICYA KNO 

13. LAURA AL ZAHRA LAZ 

14. M. HABIBI MALIK NASTA MHMN 

15. MEYSA OKTAVIA MO 

16. MIKEYLA ADELIA MA 

17. MOZA MIRIANTI MM 

18. MUHAMAD HIDAYAH TULLAH MHT 

19. MUHAMAD RHASYA ADITYA B MRAB 

20. MUHAMMAD DEFRAND AL FALZZY MDAF 

21. QAYLA ZAHIRA QA 

22. RIZKI DWI ANANTA RDA 

23. SAKEEZA AL ZAHSY SAZ 

24. SCINTA AYU SARTIKA SAR 

25. STEFANI PUTRI IRAWAN SPI 

26. SYAHNAD MAULANA HALIM SMH 

27. VIOLA NATASYA VN 

28. ZAHRA ANGELICA ZA 

29. ZILZANO MARLO VANDIEGO ZMV 

30. AZZAH ABELI AA 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

B. DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK KONTROL 

No Nama Inisial Siswa 

1. ALDI ANUGRAH PRATAMA AAP 

2. ALFATIR GALIH FERNANDO AGF 

3. ALMIZAN RAMADHAN AR 

4. ALVARO GAVRIEL AG 

5. ANDARA ALYA AZIZAH AAA 

6. AURA TRISA DESWITA ATD 

7. AZRIL FEBRIAN AF 

8. BERYL FRADIP YUBERTA BFY 

9. BIYAN AZKA FADHILAH BAF 

10. CANTIKA KHAIRUNNISA CK 

11. CHIKA KHANZA AZZAHRA CKA 

12. DEWA PRADDANA DP 

13. DIAZ RIZQULLAH PUTRA DRP 

14. ENDO FRANANDA HADINATA EFH 

15. FAATIN QADRIYYA TAMA FQT 

16. FAUZIAH MEYLANI PUTRI FMP 

17. GHINA SHAFIYAH AMIRSON GSA 

18. HAFIZAH AMALIA HA 

19. M. REKO TRI SANJAYA MRTS 

20. M. ZAFA ALFAREZI MZA 

21. MUHAMMAD ANUGRAH MA 

22. MUHAMMAD NAUFAL AFKAR MNA 

23. NAELA AZAHRA RAMADANI NAR 

24. RADHIKA ADITYA ARDHANI RAA 

25. RAIHAN AMZAR NAUFAL RAN 

26. RAYEN FERDIYANZAH RF 

27. TRI SUBEKTI ZAHRA KINA TSZ 

28. VANIA DANISWARA VD 

29. VINCENT ALVARO VA 

30. JENI PRADANIA JP 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL TES UJI KELAYAKAN SOAL KEMAMPUAN LITERASI 

MATEMATIS 

No Nama Soal  JMLH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AISYAH 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90 

2. AQILA ZAHRA 

KIRANA 
10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 

3. AZKA MUHAMMAD 

ICHSAN 
0 0 0 0 0 5 0 0 10 0 15 

4. CINTYA JOVITA 

PUTRI 
10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 90 

5. DEVINA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

6. DWI NUR 

HUMAIRA 
10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 95 

7. ELVIRA ANGELITA 10 10 0 0 0 0 10 0 0 0 30 

8. FATIN SAHIRA 

KHAIRANI 
10 10 5 5 5 10 10 10 5 5 75 

9. GIBRAN ZAKY 

ORLANDO 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

10. GRACIA ANINDYA 10 10 5 5 10 10 10 10 10 3 83 

11. HELMIRA 

CHANTIKA 
10 10 5 5 5 10 0 10 5 5 65 

12. JIHAN ALIFAH 

AZZAHRA 
0 5 5 5 10 0 3 10 3 3 44 

13. M. REYHAN 

SYAHREZA 
10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 90 

14. M. RIZKY 

RAMADAN 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

15. M. ZIDAN 

SYAPUTRA 
10 5 5 5 10 0 0 10 3 3 51 

16. MARYZKA KURNIA 

INDAH 
10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 90 

17. MUHAMMAD 

ABBAD FADIL 
10 10 5 5 10 10 10 5 10 3 78 

18. MUHAMMAD 

GHAIZAN AZKIO 

PUTRA 

0 10 5 5 10 5 10 0 5 3 53 

19. MUHAMMAD RAJA 

ALVARO 
5 10 5 5 5 10 5 10 5 10 70 

20. MUHAMMAD 

ZAFRAN AL 
10 10 10 3 5 5 5 10 3 5 66 



 

 

 

MARZUQ 

21. NADA FATHIYA 

FAHRA 
10 10 10 3 5 10 5 10 3 5 71 

22. NAILA PUTRI 

PRAMESWARI 
10 10 10 3 10 10 3 10 0 0 66 

23. NUR MUHAMMAD 

HAFIZ BIN NURDIN 
10 10 10 10 5 5 5 0 3 5 63 

24. REVALDO 0 10 5 5 10 10 10 5 5 5 65 

25. RIFQI ALIFIANDA 10 10 5 5 10 10 10 5 10 3 78 

26. RIZKY 

ALFARESIANO 
10 5 5 5 10 3 3 10 3 10 64 

27. VIONA ADESI 

PUTRI 
0 5 5 5 10 10 3 10 3 3 54 

28. WAHYU ANIN DEA 

AZIZ 
10 5 5 5 10 10 3 0 3 3 54 

29. ZYDAN YAFIQ 

ALATAS 
0 10 0 5 10 10 0 10 0 10 55 

30. SAYYID 10 10 10 10 10 5 10 10 10 10 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

HASIL UJI VALIDITAS SOAL 
Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Skortotal 

Soal1 Pearson Correlation 1 .358 .449* .249 -.059 .043 .202 .122 .163 .152 .468** 

Sig. (2-tailed)  .052 .013 .185 .755 .821 .284 .520 .389 .422 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal2 Pearson Correlation .358 1 .467** .416* .122 .372* .565** .209 .147 .389* .652** 

Sig. (2-tailed) .052  .009 .022 .522 .043 .001 .269 .437 .034 <,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal3 Pearson Correlation .449* .467** 1 .734** .260 .227 .337 .346 .371* .525** .780** 

Sig. (2-tailed) .013 .009  <,001 .165 .227 .069 .061 .043 .003 <,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal4 Pearson Correlation .249 .416* .734** 1 .400* .232 .394* .261 .563** .792** .828** 

Sig. (2-tailed) .185 .022 <,001  .028 .218 .031 .164 .001 <,001 <,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal5 Pearson Correlation -.059 .122 .260 .400* 1 .154 .101 .249 .133 .258 .424* 

Sig. (2-tailed) .755 .522 .165 .028  .417 .596 .184 .483 .169 .020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal6 Pearson Correlation .043 .372* .227 .232 .154 1 .153 .158 .266 .243 .471** 

Sig. (2-tailed) .821 .043 .227 .218 .417  .419 .403 .156 .195 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal7 Pearson Correlation .202 .565** .337 .394* .101 .153 1 -.088 .484** .245 .563** 

Sig. (2-tailed) .284 .001 .069 .031 .596 .419  .643 .007 .193 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal8 Pearson Correlation .122 .209 .346 .261 .249 .158 -.088 1 .057 .445* .473** 

Sig. (2-tailed) .520 .269 .061 .164 .184 .403 .643  .764 .014 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal9 Pearson Correlation .163 .147 .371* .563** .133 .266 .484** .057 1 .413* .609** 

Sig. (2-tailed) .389 .437 .043 .001 .483 .156 .007 .764  .023 <,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

Soal10 Pearson Correlation .152 .389* .525** .792** .258 .243 .245 .445* .413* 1 .738** 

Sig. (2-tailed) .422 .034 .003 <,001 .169 .195 .193 .014 .023  <,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skortotal Pearson Correlation .468** .652** .780** .828** .424* .471** .563** .473** .609** .738** 1 

Sig. (2-tailed) .009 <,001 <,001 <,001 .020 .009 .001 .008 <,001 <,001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .696 

N of Items 5a 

Part 2 Value .600 

N of Items 5b 

Total N of Items 10 

Correlation Between Forms .657 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .793 

Unequal Length .793 

Guttman Split-Half Coefficient .793 

a. The items are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5. 
b. The items are: Soal6, Soal7, Soal8, Soal9, Soal10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN 
Statistics 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 7.50 8.83 6.83 6.30 8.00 7.60 6.50 7.50 6.13 6.13 

 

Soal1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 7 23.3 23.3 23.3 

5 1 3.3 3.3 26.7 

10 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

Soal2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 1 3.3 3.3 3.3 

5 5 16.7 16.7 20.0 

10 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 3 10.0 10.0 10.0 

5 13 43.3 43.3 53.3 

10 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 2 6.7 6.7 6.7 

3 3 10.0 10.0 16.7 

5 14 46.7 46.7 63.3 

10 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 3 10.0 10.0 10.0 

5 6 20.0 20.0 30.0 

10 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 4 13.3 13.3 13.3 

3 1 3.3 3.3 16.7 

5 5 16.7 16.7 33.3 

10 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 
 

 

 



 

 

 

Soal7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 5 16.7 16.7 16.7 

3 5 16.7 16.7 33.3 

5 4 13.3 13.3 46.7 

10 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 6 20.0 20.0 20.0 

5 3 10.0 10.0 30.0 

10 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 3 10.0 10.0 10.0 

3 8 26.7 26.7 36.7 

5 6 20.0 20.0 56.7 

10 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Soal10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 3 10.0 10.0 10.0 

3 8 26.7 26.7 36.7 

5 6 20.0 20.0 56.7 

10 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

 
 

 
 

Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 

Soal1 7.50 4.305 30 

Soal2 8.83 2.520 30 

Soal3 6.83 3.343 30 

Soal4 6.30 3.142 30 

Soal5 8.00 3.373 30 

Soal6 7.60 3.719 30 

Soal7 6.50 4.058 30 

Soal8 7.50 4.100 30 

Soal9 6.13 3.683 30 

Soal10 6.13 3.683 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Soal1 63.83 383.868 .287 .794 

Soal2 62.50 387.431 .575 .761 

Soal3 64.50 351.224 .706 .739 

Soal4 65.03 350.240 .772 .734 

Soal5 63.33 401.540 .281 .788 

Soal6 63.73 390.340 .318 .786 

Soal7 64.83 370.351 .410 .775 

Soal8 63.83 385.247 .303 .790 

Soal9 65.20 369.200 .481 .765 

Soal10 65.20 348.924 .642 .745 

 

Scale Statistics 
 Mean Variance Std. Deviation N of Items 

Part 1 37.47 129.292 11.371 5a 

Part 2 33.87 142.878 11.953 5b 

Both Parts 71.33 450.851 21.233 10 

a. The items are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5. 
b. The items are: Soal6, Soal7, Soal8, Soal9, Soal10. 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

DAFTAR NILAI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

1. KELAS EKSPERIMEN 

No  Kelas IV C 

Nama  Pretest  Posttest  

1. AZA 53 69 

2. AAP 79 90 

3. AAP 55 69 

4. AY 56 73 

5. ABC 73 75 

6. AF 75 80 

7. AR 50 83 

8. DTN 70 83 

9. DPS 70 80 

10. DNRD 56 79 

11. HF 66 79 

12. KNO 69 80 

13. LAZ 59 76 

14. MHMN 69 73 

15. MO 70 79 

16. MA 70 76 

17. MM 73 79 

18. MHT 63 76 

19. MRAB 63 76 

20. MDAF 60 76 

21. QA 63 73 

22. RDA 66 86 

23. SAZ 67 67 

24. SAR 79 90 

25. SPI 55 69 

26. SMH 56 73 

27. VN 73 75 

28. ZA 75 80 

29. ZMV 59 83 

30. AA 70 83 

Jumlah  1962 2330 

Rata-rata 65,4 77,6 

 

 

 



 

 

 

2. KELAS KONTROL 

No  Kelas IV B 

Nama  Pretest  Posttest  

1. AAP 66 66 

2. AGF 73 79 

3. AR 66 70 

4. AG 56 56 

5. AAA 73 76 

6. ATD 69 73 

7. AF 76 79 

8. BFY 70 73 

9. BAF 69 79 

10. CK 59 69 

11. CKA 65 73 

12. DP 70 80 

13. DRP 75 79 

14. EFH 66 76 

15. FQT 73 76 

16. FMP 75 73 

17. GSA 76 86 

18. HA 69 67 

19. MRTS 63 70 

20. MZA 60 69 

21. MA 61 73 

22. MNA 56 75 

23. NAR 69 67 

24. RAA 59 63 

25. RAN 65 69 

26. RF 70 73 

27. TSZ 75 75 

28. VD 66 70 

29. VA 73 76 

30. JP 75 73 

Jumlah  2038 2183 

Rata-rata 67,9 72,7 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

HASIL UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Literasi 
Matematis 
Siswa 

Pre-Test Eksperimen (RME) 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Post-Test Eksperimen (RME) 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Pre-Test Kontrol (Konvensional) 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Literasi 
Matematis 
Siswa 

Pre-Test Eksperimen (RME) Mean 65.40 1.463 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 62.41  

Upper Bound 68.39  

5% Trimmed Mean 65.44  

Median 66.50  

Variance 64.248  

Std. Deviation 8.016  

Minimum 50  

Maximum 79  

Range 29  

Interquartile Range 13  

Skewness -.167 .427 

Kurtosis -.984 .833 

Post-Test Eksperimen (RME) Mean 77.67 1.056 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 75.51  

Upper Bound 79.83  

5% Trimmed Mean 77.54  

Median 77.50  

Variance 33.471  

Std. Deviation 5.785  

Minimum 67  

Maximum 90  

Range 23  

Interquartile Range 8  

Skewness .260 .427 

Kurtosis -.067 .833 

Pre-Test Kontrol 
(Konvensional) 

Mean 67.93 1.105 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 65.67  

Upper Bound 70.19  

5% Trimmed Mean 68.15  

Median 69.00  

Variance 36.616  

Std. Deviation 6.051  

Minimum 56  

Maximum 76  

Range 20  

Interquartile Range 9  

Skewness -.474 .427 

Kurtosis -.759 .833 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

Mean 73.43 1.206 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 70.97  

Upper Bound 75.90  

5% Trimmed Mean 73.43  



 

 

 

Median 73.00  

Variance 43.633  

Std. Deviation 6.606  

Minimum 56  

Maximum 90  

Range 34  

Interquartile Range 8  

Skewness -.018 .427 

Kurtosis 1.526 .833 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. 
Statis

tic df Sig. 

Hasil Literasi 
Matematis 
Siswa 

Pre-Test Eksperimen (RME) .140 30 .138 .956 30 .249 

Post-Test Eksperimen (RME) .113 30 .200* .965 30 .416 

Pre-Test Kontrol (Konvensional) .137 30 .160 .932 30 .054 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.141 30 .135 .964 30 .384 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Literasi 
Matematis 
Siswa 

Based on Mean .023 1 58 .879 

Based on Median .009 1 58 .924 

Based on Median and with 
adjusted df 

.009 1 53.575 .924 

Based on trimmed mean .023 1 58 .880 

Hasil Literasi Matematis Siswa 
 
Stem-and-Leaf Plots 
 
 
 

Hasil Literasi Matematis Siswa Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Post-Test Kelas Eksperimen (RME) 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     4,00        6 .  7999 

     4,00        7 .  3333 

    11,00        7 .  55666669999 

     8,00        8 .  00003333 

     1,00        8 .  6 

     2,00        9 .  00 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 
 

Hasil Literasi Matematis Siswa Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Post-Test Kelas Kontrol (Konvensional) 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00 Extremes    (=<56) 

     1,00        6 .  3 

     6,00        6 .  677999 

     9,00        7 .  003333333 

    10,00        7 .  5566669999 

     1,00        8 .  0 

     1,00        8 .  6 

     1,00 Extremes    (>=90) 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 14 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Literasi 
Matematis Siswa 

Post-Test Kelas Eksperimen (RME) 30 77.67 5.785 1.056 

Post-Test Kelas Kontrol 
(Konvensional) 

30 73.43 6.606 1.206 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 
Mean 

Differen
ce 

Std. Error 
Differenc

e 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

One-
Sided p 

Two-
Sided 

p 
Lowe

r Upper 

Hasil 
Literasi 
Matemati
s Siswa 

Equal variances 
assumed 

.023 .87
9 

2.641 58 .005 .011 4.233 1.603 1.024 7.442 

Equal variances 
not assumed 

  
2.641 57.01

0 
.005 .011 4.233 1.603 1.023 7.444 

 
 

Independent Samples Effect Sizes 

 Standardizera 
Point 

Estimate 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 

Hasil Literasi Matematis 
Siswa 

Cohen's d 6.209 .682 .158 1.200 

Hedges' correction 6.291 .673 .156 1.184 

Glass's delta 6.606 .641 .104 1.168 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  
Cohen's d uses the pooled standard deviation.  
Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.  
Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second) group. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 15 

LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA 

A. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Tahap 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek Yang Diamati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam 

dan salah satu peserta 

didik diminta untuk 

memimpin doa bersama. 

2. Guru menanyakan kabar 

peserta didik. 

3. Guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta 

didik untuk mengingat 

kembali pelajaran 

pertemuan sebelumnya 

5. Guru melakukan 

motivasi dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6. Guru mrnyampaikan 

cakupan materi. 

   

Inti  9. Guru melaksankan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

realistic mathematic 

education. 

10. Guru membimbing siswa 

dalam menggali sumber 

materi dari kehidupan 

nyata. 

11. Instruksi pembelajaran 

singkat dan jelas. 

12. Guru mengatur kegiatan 

siswa pelaksanaan 

   



 

 

 

pembelajaran digunakan 

secara efektif. 

13. Guru memberikan siswa 

soal latihan literasi 

matematis. 

14. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

15. Peserta didik 

mengumpulkan hasil 

kerjanya kepada guru. 

16. Guru memberi penguatan 

mengenai materi yang 

disampaikan. 

Penutup  4. Guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi 

secara bersama. 

5. Guru dan peserta didik 

melaksanakan refleksi. 

6. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucap salam penutup. 

   

 

Rejang Lebong,    2024 

Mengetahui 

Wali Kelas IV 

 

 

 

 

MIFTAHUL JANNAH, SPd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Tahap kegiatan 

pembelajaran  

Aspek yang di Nilai  Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Pendahuluan  4. Kesiapan siswa dalam 

belajar. 

5. Kehadiran siswa 

6. Siswa menggali materi 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

   

Inti  6. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

7. Interaksi antara siswa 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

8. Siswa mengerjakan tugas 

sesuai dari perintah guru. 

9. Siswa aktif dan 

bertanggung jawab 

dalam berdiskusi. 

10. Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

 

   

Penutup  Siswa memberikan 

kesimpulan. 

   

 

                                                                                    Rejang Lebong,    2024 

Mengetahui 

Wali Kelas IV 

 

 

 

 

MIFTAHUL JANNAH, SPd.I 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 16 

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 17 

VALIDITAS INSTRUMEN 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 18 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 19 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

 

LAMPIRAN 20 

SURAT SELESAI PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

  

  

  

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 22 

DOKUMENTASI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
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